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ABSTRAK

Zulkarnain Bayan. 2019. Kerjasama Orangtua dan Guru dalam Membina Karakter
Religius Santri di Pondok Pesantren Tazakka Muratara

Selain guru dan pihak sekolah, orangtua sangat berperan aktif dalam
mewujudkan karakter religius santri di Pondok Pesantren, dirumah, maupun
di lingkungan masyarakat. Maka dari itu perlu adanya kerjasama yang baik antara
orangtua dan guru, Kerjasama inilah yang dapat membina karakter santri yang
religius sesuai dengan tujuan dari Pondok Pesantren Tazakka Muratara. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam membina karakter religius
santri dipondok pesantren tazakka muratara, strategi orangtua dalam membina
karakter religius santri di Pondok Pesantren Tazakka Muratara dan dampak
kerjasama orang tua dan guru dalam membina karakter religius santri di Pondok
Pesantren Tazakka Muratara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
pengumpulan data, observasi lapangan, wawancara, dan studi  dokumentasi.
Sedangkan untuk analisisnya, penulis menggunakan analisis deskriptif yang
bertujuan untuk menjelaskan karakteristik atau aspek yang relevan dengan
fenomena yang diamati dangan tahapan sebagai berikut: Reduksi data, Penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama guru dan orangtua
dalam membina karakter religius santri di pondok pesantren tazakka muratara
adalah 1) dengan menggunakan buku monitoring untuk menghubungkan
orangtua dengan guru, 2) dengan menggunakan telephone jika menggunakan
buku monitoring tidak ada respon dari orangtua. Kedua, strategi untuk membina
karakter religius santri di pondok pesantren tazakka muratara adalah 1)
pembiasaan seperti membiasakan santri untuk salam senyum sapa pada siapapun
dan membiasakan diri untuk berwudhu dari kamar, 2) keteladanan seperti guru
memberikan pendidikan moral kepada Santri baik dari segi perkataan,
perbuatan, cara berpakaian, cara bergaul, dan sebagainya, ¢) pembinaan disiplin
peserta didik, setiap pagi sebelum jam pertama dimulai semua santri wajib
membaca asmaul husna, membaca satu lembar Al-Qur’an dan wajib sholat dzuhur
berjamaah di masjid. Ketiga, dampak kerjasama guru dan orangtua dalam
membina karakter religius santri di pondok pesantren tazakka muratara adalah 1)
Wali santri ikut andil dalam membina karakter santri, 2) orang tua dapat
mengetahui apa yang sedang terjadi pada anaknya.

Kata Kunci: Kerjasama, Orangtua dan Guru, Karakter Religius
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan

Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal

22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Xiii

Huruf Arab | Nama Latin Huruf Keterangan
\ Alief Tidak dilambangkan
< Ba>’ B -
< Ta>’ T -
& SJa>’ S| s dengan titik di atasnya
z Ji>m J -
z H{a>’ H{ h dengan titik di bawahnya
z Kha>’ Kh -




Da>| D -
Za>l Z| z dengan titik di atasnya
Ra>’ R -

72>’ Z -

Si>n S -

Syi>n Sy -

S{a>d H{ s dengan titik di bawahnya
D{a>d D{ d dengan titik dibawahnya
T{a>’ T{ t dengan titik di bawahnya
Z{a>’ Z{ z dengan titik di bawahnya
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& ‘Ain Koma terbalik di atasnya
' Gain -
] Fa>’ -
3 Qa>f -
& Ka>f -
J La>m _
2 Mi>m -
8] Nu>n -
B Wa>wu -
> Ha>’ -
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3 Hamzah ‘ Apostrof

s Ya>’ Y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap

a3 i ditulis Ah}madiyyah

C. Ta>> Marbu>t}ah di akhir Kata

1.

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia

aaled  ditulis jama ‘ah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.
& a=ed o ditulis ni ‘matullah

Lk 18\ : ditulis zakatul-fit{ri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

1.

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang
ditulis u>, masing-masing dengan tanda ( ) di atasnya
Fathah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai,

dan fathah + wa>wu mati ditulis au
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata
dipisahkan dengan apostrof (*)

s Ti: ditulis a ’antum
<& ditulis mu annas|

G. Kata Sandang Alief + La>m
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-

Uls , I: ditulis al-Qur’an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan
huruf syamsiyah yang mengikutinya

La=d ): ditulis asy-sy‘ah

H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut

a¥=3l L= ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul-Islam

J. Lain-Lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak
mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis

sebagaimana dalam kamus tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pandangan Islam, manusia merupakan makhluk yang paling
sempurna di antara makhluk-makhluk yang lainnya. Kesempurnaan tersebut
karena manusia memiliki potensi akal pikiran agar manusia dapat
melaksanakan hakikat penciptaannya dengan baik dan benar yaitu sebagai
hamba (sikap religius) dan sebagai khalifah (sikap sosial). Adanya perbedaan
dengan makhluk lainnya itulah, manusia juga akan diberi sebuah amanat yang
tidak ringan untuk dapat menjalankannya. Manusia dari generasi ke generasi
akan selalu berusaha untuk menjadi lebih baik yang nantinya akan

dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT pada hari akhir.

Anak merupakan generasi penerus bagi orangtua akan sangat berarti
sehingga hadirnya mereka adalah untuk dijaga, agar supaya amanat itu
kemudian dirawat, dijaga dan di didik sesuai ketentuan Allah SWT. Karena
amanat itulah, maka sudah seharusnya orangtua memberikan pendidikan yang
baik dan benar, terutama pendidikan Agama, sehingga nantinya manusia
tersebut dapat memiliki kompetensi religiusitas dan spiritualitas yang baik.
karena dalam pandangan Islam, sejak dilahirkan manusia telah dianugerahkan

potensi Keberagamaan.

Istilah populer dari potensi tersebut adalah fitrah. Potensi ini merupakan

dorongan keberagamaan sebagai bekal untuk manusia yang dibawa sejak lahir.



Apakah nantinya setelah dewasa seseorang akan menjadi orang yang taat
terhadap agama yang dianutnya atau menjadi seseorang yang mengingkari
agama. Hal tersebut tergantung pada pola pendidikan yang diterimanya.
Keluarga sebagai lingkungan yang paling dekat dan sebagai tempat pendidikan

pertama bagi seseorang.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa keluarga mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pendidikan. Karena hubungan yang harmonis antara
keluarga akan membantu kelancaran proses pendidikan seseorang, terutama
anggota keluarga. Selain keluarga, peranan sekolah tidak kalah pentingnya
dalam pendidikan seseorang. Sekolah sebagai tempat menuntut ilmu secara
formal bagi peserta didik harus bisa memberikan perkembangan bagi jiwa

peserta didik.

Dalam Islam, sebagai pendidik tidak hanya dituntut untuk
menyampaikan ilmu bagi perkembangan otaknya saja, akan tetapi pendidik
harus bisa menjadikan peserta didik yang mempunyai rasa keberagamaan yang
baik, apalagi dalam pendidikan agama Islam. Dengan demikian fungsi
orangtua dan guru sebagai pendidik masing-masing mempunyai peran yang

berwibawa terhadap peserta didik yaitu:

1. Orangtua sebagai pendidik pertama merupakan pembina pribadi yang
pertama dalam kehidupan seseorang.
2. Guru sebagai pendidik yang berada di lingkungan sekolah berfungsi sebagai

pembawa amanat orangtua dalam pendidikan.



Dengan demikian antara orangtua dan guru perlu kerjasama untuk
menciptakan lingkungan yang agamis sehingga dapat mendukung upaya
Pembentukan perilaku keagamaan pada peserta didik. Lingkungan yang agamis
perlu diciptakan keluarga maupun di lingkungan sekolah, serta dalam
masyarakat pada cakupan yang lebih luas. Pondok Pesantren harus bisa
membina karakter yang positif bagi santrinya, maksudnya adalah pembentukan
mental dan agamanya yang nantinya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari, agar fungsi Pondok Pesantren sebagai salah satu tempat pembentukan
keberagamaan santri dapat berperan dengan baik. Sehubungan dengan hal
tersebut, Pondok Pesantren seyogyanya bisa menciptakan iklim yang kondusif
atau kondisi yang dapat memfasilitasi Santri untuk mencapai tugas

perkembangannya yang mengarah pada mental keagamaan yang baik.

Peran kerjasama ini sangat diperlukan dalam kehidupan pendidikan.
Hal ini perlu melibatkan banyak komponen yang terdiri atas sesmua komponen
yang ada di Pondok Pesantren seperti guru, santri, Pimpinan Pondok, dan
sebagainya. Bahkan tidak bisa dipungkiri kerjasama yang paling dominan
adalah kerjasama antara guru dan keluarga. Dalam lingkungan keluarga yang

paling penting adalah orangtua selaku wali santri.

Oleh karena begitu besar tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan
anaknya, begitu luasnya aspek pendidikan anak, sementara itu terbatasnya
kemampuan orangtua untuk selalu mengawasi anaknya, maka tidak mungkin
pendidikan tersebut bisa dilaksanakan dalam lingkungan keluarga saja,

karenanya harus dibantu oleh lembaga formal (sekolah), karena pendidikan



juga merupakan tanggung jawab bersama dalam kehidupan bernegara. Tugas
mendidik anak bagi orangtua tersebut dapat dibantu oleh sekolah dan
masyarakat, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 1989 pada Bab IV Pasal 10 Ayat 1, yang menyatakan bahwa:
“Penyelenggara pendidikan dilaksanakan melalui 2 (dua) jalur pendidikan

yaitu: jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.!

Tetapi pada dasarnya sekolah hanya bersifat melanjutkan pendidikan
anak-anak yang telah dilaksanakan di lingkungan keluarga sedangkan berhasil
tidaknya pendidikan sekolah juga sangat tergantung pula pada pengaruh
pendidikan dalam keluarga. Nabi Muhammad saw juga mengajarkan tentang
pentingnya peran orangtua dalam Menentukan masa depan anaknya, ajaran itu

tertuang dalam sebuah hadits Nabi sebagai berikut:

AL i S ) I 3 55050 U

Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama
(perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi atau Nasrani atau Majusi.
(HR. Bukhari)”

Karakter anak juga tergantung pada tingkah laku dalam keluarga.
Kedisiplinan orangtua dalam melakukan ibadah, kekhusyukan orangtua dalam
beribadah juga dilihat dan ditiru oleh anak. Ketekunan menjalankan ibadah dan
kepatuhan kepada ketentuan agama, serta pelaksanaan nilai-nilai agama dalam

kehidupan sehari-hari akan menjadi faktor pembinaan anak secara tidak

! Sekretariat Negara RI, Undang-Undang Nomor 2, 5.
2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Juz Il (Beirut dan Al-Fikr, t.t), 135.



langsung. Dengan demikian dapat dipahami bahwa lingkungan keluarga
merupakan pendidikan yang utama dan pertama. Segala pengetahuan dan
kecerdasan intelektual moral manusia diperoleh pertama dari orangtua dan

anggota keluarganya.

Peneliti melakukan pengamatan pada santri awal masuk pondok,
dikarenakan peneliti melihat tujuan berdirinya lembaga pendidikan pesantren
ini salah satunya adalah mewujudkan pembelajaran karakter berbasis religius.
Pada kenyataannya di lapangan, kerjasama Guru dan orangtua santri cenderung
kurang bahkan bisa dikatakan jarang ada komunikasi antara para
ustadz/pengasuh dan orangtua santri. Sedangkan untuk santri baru sendiri
dalam melakukan ibadah masih cenderung malas dalam menjalankan kegiatan
pesantren dan masih banyak yang kaget dengan suasana tersebut, sehingga para
santri ini belum ada inisiatif sendiri untuk melakukan aktivitas seperti ibadah
sholatnya. Dengan adanya kerjasama yang tinggi dari para pembimbing/guru
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dan orangtua hal ini
diharapkan dapat membina karakter religius santri di pondok maupun ketika

mereka kembali ke rumabh.

Pondok Pesantren Tazakka Muratara sebagai salah satu lembaga
pendidikan Boarding School. Sebagai lembaga formal yang latar belakang
sekolahnya bersifat Islami. Pondok ini berusaha meningkatkan karakter
spiritual santri dan pihak pondok memberikan perhatian khusus yaitu

mengadopsi corak pembelajaran di pondok pesantren Gontor sehingga



diharapkan santri tidak hanya dibekali ilmu umum tetapi ditekankan juga ilmu

agama pada akhirnya dapat meningkatkan spritualitasnya.

Berpijak pada pengalaman mengelola pondok pesantren, sering ditemui
kasus yang terjadi pada santri baru, dimana banyak permasalahan terutama
dalam membiasakan mereka untuk melaksanakan program keagamaan di
pondok. Hal ini terjadi boleh jadi karena berbagai macam faktor, seperti: masih
dalam suasana beradaptasi dengan pondok; masuk pondok bukan berangkat
dari minat si anak namun dari orangtua; dan asal sekolah mereka sebelumnya
bukan dari sekolah agama sehingga tidak sedikit dari santri kabur dari pondok
atau bahkan mengundurkan diri dari pondok karena merasa tertekan dan tidak
betah, Sering terjadi kehilangan barang-barang Seperti: Makanan, Sendal,

Buku dll.

Dalam teori masa perkembangan anak terhadap masa peka, dalam hal
ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Maria Montesari “Masa peka
merupakan suatu masa dimana suatu fungsi mengalami perkembangan sebaik-

baiknya oleh karena itu harus mendapat pelayanan sebagaimana mestinya®

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini akan berusaha mengungkapkan
masalah ini melalui proses penelitian ilmiah dan mendalam dengan alasan
kerjasama guru/pembimbing pondok pesantren dan orangtua santri merupakan

modal penting dalam proses pembinaan karakter santri di pondok maupun di

® M. Kasiram, Ilmu Jiwa Perkembangan, (Usaha Nasional, Surabaya , 1983), Hal. 38



rumah sesuai dengan harapan orang tua dalam menyekolahkan anak mereka di

pondok pesantren.

Hal ini menjadi penting, karena kemampuan atau kesadaran untuk
melakukan ibadah dengan sendirinya itu harus didukung dengan adanya
komunikasi antara guru dan orangtua santri agar kesadaran santri akan ibadah
itu muncul dan selalu meningkat. Sehingga masalah pokok yang akan diteliti
pada penelitian ini adalah tentang: Kerjasama Orangtua dan Guru
(pembimbing) dalam membina karakter Religius santri di Pondok Pesantren

Tazakka Muratara.

. Fokus Penelitian

Berpijak pada beberapa uraian pemikiran yang telah dirangkum pada
latar belakang di atas, agar pokok permasalahan yang diteliti tidak melebar dari
apa yang ditentukan semula, penelitian ini hanya memfokuskan pada
permasalahan yaitu: kerjasama orangtua dan guru dalam membina karakter
religius santri yang baru masuk pondok pesantren dan dampak dari kerjasama
tersebut. guru dimaksud adalah seluruh ustadz yang mengajar di Pondok
Pesantren Tazakka dan Orangtua santri Pondok Pesantren Tazakka Muratara

yang dipilih adalah wali santri yang berdomisili di Kabupaten Muratara.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan beberapa ulasan di atas maka peneliti membuat beberapa

pertanyaan tentang penelitian yaitu:



1. Apa saja bentuk Kerjasama Orangtua dan Guru Pondok Pesantren Tazakka
dalam Membina Karakter Religius Santri Baru?

2. Strategi apa saja yang digunakan orangtua dan guru dalam membina
karakter religius santri baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

3. Bagaimana Dampak Kerjasama Orangtua dan Guru di Pondok Pesantren

Tazakka dalam Membina Karakter Religius Santri Baru?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah kehendak yang dicapai dalam melakukan
suatu kegiatan. Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan di atas, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan religiusitas santri baru Pondok Pesantren Tazakka
Muratara.

2. Untuk menemukan jenis kerjasama guru pondok pesantren Tazakka dan
orangtua santri dalam membina karakter religius santri baru.

3. Untuk menemukan dampak Kerjasama Guru Pondok Pesantren Tazakka dan
orangtua santri dalam membina karakter religius santri baru di pondok

pesantren Tazakka muratara.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis antara lain:

1. Manfaat Teoritis:



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi studi pendahuluan bagi penelitian
selanjutnya yang tertarik peneliti tentang perkembangan remaja kaitannya
dengan karakter religius.

2. Manfaat praktis:

a. Sebagai kontribusi bagi pihak pondok pesantren dan orangtua dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar.

b. Sebagai sumber pengetahuan penulis sekaligus pengalaman dalam
penyusunan karya ilmiyah.

c. Sebagai informasi terhadap lembaga pendidikan pesantren yang
berusaha membina karakter religius santri menjadi lebih baik.

d. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi pelaksana pendidikan Islam
dalam menjalankan program pendidikan baik di pondok pesantren
maupun sekolah umum.

e. Membantu memecahkan permasalahan-permasalahan yang tengah
dihadapi oleh lembaga pendidikan pesantren dalam melaksanakan dan
mengembangkan pendidikan keagamaan sekaligus melaksanakan

kurikulum nasional.

F. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terhadap beberapa
kajian pustaka, maka penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang
relevan dan memiliki signifikan serta berhubungan erat dengan variabel

penelitian yang penulis lakukan diantaranya adalah :
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1. Skripsi Yuli Aeni Hakimah tahun 2015 dengan judul “Pembinaan Karakter
siswa melalui Sistem Pendidikan Boarding School di SMP Boarding
School Putra Harapan Purwokerto”.Skripsi tersebut membahas tentang
pembinaan karakter melalui sistem asrama atau boarding school. Yang
dilakukan dalam sekolah tersebut dilakukan dengan berbagai cara seperti
melalui pembelajaran, kegiatan spontan, keteladanan, kedisiplinan, dan
dengan ini diharapkan siswa memiliki akhlak yang baik. Dalam
penerapannya, metode yang digunakan untuk pembinaan karakter siswa
melalui metode pengasuhan dan pemberian nasihat. Persamaan penelitian
skripsi Yuli Aeni Hakimah dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu sama-sama membahas tentang pembinaan karakter bagi peserta
didik,(Santri) sedangkan perbedaannya yaitu pada skripsi karya Yuli Aeni
Hakimah, pembinaan karakter siswa dilakukan melalui sistem pendidikan
boarding school, sedangkan penulis meneliti tentang pembinaan karakter
religius melalui suatu kerjasama antara orangtua santri dengan Guru.
Jenjang pendidikan yang diteliti pun berbeda. Penulis melakukan penelitian
di Lingkungan Pondok Pesantren tazakka muratara, sedangkan pada skripsi
Yuli Aeni Hakimah adalah pada jenjang Sekolah Menengah Pertama.

2. Skripsi Habib Ahmad Fauzan tahun 2016 dengan judul “Pendidikan
Karakter Religius Bagi Siswa Berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan
Banjarnegara”.Skripsi tersebut membahas tentang pelaksanaan pendidikan
karakter religius bagi siswa berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan yang

dilaksanakan melalui model pendidikan asrama yang mengadopsi
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pendidikan di pondok pesantren dengan bermacam kegiatan keagamaan.
Sedangkan dalam internalisasi pendidikan karakter menggunakan metode
hiwar, gishas, amtsal, pembiasaan, ibrah, dan mauidah, targhib dan tarhib,
yang diintegrasikan dalam kegiatan-kegiatan di asrama. Persamaan
penelitian Skripsi Habib Ahmad Fauzan dengan penelitian yang dilkakukan
oleh penulis yaitu pada objek penelitiannya sama-sama membahas tentang
karakter religius, sedangkan perbedaannya yaitu pada skripsi Habib Ahmad
Fuzan, pelaksanaan pendidikan karakter religius dilaksanakan fokus bagi
siswa berasrama dan di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan, sedangkan
penulis meneliti tentang pembinaan karakter religius bagi santri yang baru
masuk pondok (Mondok) di lingkungan pondok pesantren tazakka
muratara.

. Skripsi Mukh. Sihabudin dengan judul ‘“Pembinaan Karakter Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto ~ Tahun Pelajaran
2014/2015”.Dalam skripsi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan
karakter islami di MIN Purwokerto meliputi nilai-nilai karakter religius,
disiplin, cerdas, hidup sehat dan bersih, peduli sesama dan lingkungan.
Metode yang digunakan adalah pengajaran, pembiasaan keteladanan,
penentuan prioritas, dan metode holistik. Strategi yang digunakan adalah
memahami hakikat karakter, mensosialisasikan nilai karakter, menciptakan
lingkungan kondusif, menumbuhkan sikap disiplin, figur kepala sekolah
yang amanah, dan strategi pemanduan. Model yang digunakan adalah

model madrasah boarding school (sekolah berasrama).Persamaan penelitian
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skripsi Mukh. Sihabudin dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu pada objek penelitiannya sama-sama membahas tentang pembinaan
karakter yang bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai pembinaan
karakter, sedangkan perbedaannya yaitu pada jenjang pendidikan. Penulis
melakukan penelitian di lingkungan pondok pesantren tazakka muratara,
sedangkan pada skripsi Mukh. Sihabudin adalah jenjang Madrasah

Ibtidaiyah.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kerjasama

Dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata kerja sama
memiliki pengertian : kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang
(lembaga, pemerintah, dsb) untuk mencapai tujuan bersama. sedangkan dalam
kamus Bahasa Indonesia, kerja sama memiliki beberapa sinonim, diantaranya :
kolaborasi, koordinasi, asosiasi, keterlibatan dan sebagainya.

Kerjasama merupakan hal yang penting bagi kehidupan
manusia,karena  dengan  kerjasama manusia dapat melangsungkan
kehidupannya.Kerjasama juga menuntut interaksi antara beberapa pihak.
Kerjasamamerupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan atau
kelompokuntuk mencapai tujuan tertentu. Pendapat tersebut sudah jelas
mengatakanbahwa kerjasama merupakan bentuk hubungan antara beberapa
pihak yangsaling berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama.*

Kerjasama dalam konteks pembelajaran yang melibatkan orangtua
santri dan juga santri yaitu ketika guru dan orangtua bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditargetkan dari pihak sekolah, mereka

memberikan dorongan, anjuran, dan informasi satu sama lain. Hal ini berarti

* Soerjono Soekanto, Solidaritas Sosial. (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), hal. 66

13
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dalam kerjasama, akan memiliki kesadaran untuk suatu tujuan yang telah
disampaikan atau ditargetkan.’

Jadi, kerja sama antara guru dan orangtua dalam pembinaan Karakter
Religius memiliki makna usaha-usaha yang dilakukan oleh dua komponen
yaitu pendidik di sekolah, dalam hal ini para guru dengan pendidik yang ada di
rumah yaitu orangtua untuk mencapai keagungan Karakter religius santri.
karena keduanya memiliki peran dan pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan anak.

Sesuai dengan teori dan temuan penelitian oleh Elman (Children’s Aid
Society) dan Hoover-Dempsey dan Sandler, Soemiarti Patmonodewo, orangtua
terlibat dalam pendidikan anak dengan berpartisipasi dan berperan aktif dalam
berbagai macam aktifitas baik di rumah maupun di sekolah guna keberhasilan
proses belajar dan sekolah anak. Keterlibatan orangtua ini ditinjau melalui dua
hal, yaitu bentuk Kketerlibatan orangtua (parent’s involvement forms) dan
mekanisme keterlibatan orangtua (parent’s involvement mechanisms).

Menurut teori dan temuan penelitian oleh Cotton dan Wikelund dan
Hoover-Dempsey dan Sandler, bentuk keterlibatan orangtua (parent’s
involvement forms) merupakan bentuk aktivitas yang dilakukan orangtua
selama proses keterlibatannya dalam pendidikan anak. Aktifitas keterlibatan ini
dapat dilakukan di rumah (homebased involvement activities) maupun di

sekolah (school-based involvement activities). Mekanisme Kketerlibatan

> Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011)
hal.24-25
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orangtua (parent’s involvement mechanisms) merupakan mekanisme yang
dilakukan orangtua selama selama proses.

keterlibatannya dalam pendidikan anak. Mekanisme keterlibatan ini
mencakup encouragement, modeling, instruction dan reinforcement.

Berdasarkan teori dan temuan tersebut, maka orangtua selama proses
keterlibatan dalam pendidikan anak, memilih bentuk keterlibatan orangtua
(parent’s involvement forms) dengan melakukan aktivitas-aktivitas di rumah
maupun di sekolah. Selain itu, orangtua selama proses keterlibatan dalam
pendidikan anak, memilih mekanisme keterlibatan (parent’s involvement
mechanisms) dengan melakukan encouragement, modeling, instruction dan

reinforcement.

. Cara Meningkatkan Kerjasama

Untuk meningkatkan kerjasama perlu keterampilan sosial. Hal ini
dikarenakan dengan keterampilan sosial nilai-nilai dalam kerjasama akan
terinternalisasi. dengan cara pembiasaan. Ketrampilan sosial yang harus
dimiliki untuk meningkatkan kemampuan kerjasama diungkapkan oleh
Johnson & Johnson dalam Miftahul Huda. Menurut Johnson & Johnson
untuk mengoordinasi setiap usaha demi mencapai tujuan kelompok, harus:
1. Saling mengerti dan percaya satu sama lain.Anita Lie, Cooperative

Learning, (Bandung: PT. Grafindo Media Pratama, 2005), him. 2816

2. Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu.
3. Saling menerima dan mendukung satu sama lain.

4. Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan konflik.
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Cara untuk meningkatkan kerjasama di atas sesuai dengan prinsip
metode Firing Line, yaitu metode Firing Line yang menuntut untuk
berkomunikasi secara baik pada sesi bermain peran A dan B. Saling

mendukung, mengerti, dan mendamaikan perdebatan pada saat sesi diskusi.®

C. Indikator Kerjasama

Nurul Zuriah mengemukakan bahwa dalam kerjasama termasuk
belajar bersama, diperlukan penyesuaian emosional antara satu dengan yang
lain. Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa dalam suatu
kerjasama, kita akan menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki,
saling membantu dengan ikhlas dan tanpa ada rasa minder, serta persaingan
yang positif untuk mencapai prestasi yang optimal.’

Isjoni berpendapat bahwa dalam pembelajaran yang menekankan pada
prinsip kerjasama harus memiliki ketrampilan-ketrampilan khusus.
Ketrampilan khusus ini disebut dengan ketrampilan kooperatif. Ketrampilan
kooperatif ini  berfungsi untuk memperlancar hubungan kerjasama
Ketrampilan-ketrampilan  kooperatif tersebut dikemukakan oleh Lungdren
dalam Isjoni sebagai berikut:®
1. Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok sehingga mencapai suatu

kesepakatan bersama yang berguna untuk meningkatkan hubungan

kerja.

® Miftahul Huda, Model-Model..., hal. 55
” Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara Group, 2014)hal.14

® Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 65
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Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu kelompok, sehingga

tidak ada anggota yang merasa tidak dianggap.

Mengambil giliran dan berbagi tugas. Hal ini berarti setiap anggota

kelompok bersedia menggantikan dan bersedia mengemban tugas atau

tanggung jawab tertentu dalam kelompok.

Berada dalam kelompok selama kegiatan kelompok berlangsung.

Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya agar tugas dapat

diselesaikan tepat waktu.

Mendorong orang lain untuk berpartisipasi terhadap tugas.

Meminta orang lain untuk untuk berbicara dan berpartisipasi terhadap

tugas

Menyelesaikan tugas tepat waktu.

Menghormati perbedaan individu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang menjelaskan mengenai ciri-ciri atau

indikator kerjasama, maka dapat disimpulkan bahwa indikator kerjasama

antara lain:

a. Saling membantu sesame anggota dalam kelompok (mau menjelaskan
kepada anggota kelompok yang belum jelas).

b. Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga
mencapai kesepakatan.

c. Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok.

d. Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan berbagi tugas.

e. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.
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f) Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya.
g) Mendorong orang lain untuk berpartisipasi dalam tugas kelompok.

h) Menyelesaikan tugas tepat waktu.

D. Dasar Hukum Kerjasama
Kerjasama atau akad asy-syirkah dibolehkan menurut para ulama. Islam juga
menggalakkan kerjasama dalam berbagai bentuk usaha kebajikan dan
sebaliknya menolak usaha-usaha yang bisa mendatangkan kemudhorotan
untuk diri sendiri dan orang banyak. Oleh karena itu operasional syirkah 19
(partnership) dalam dunia perdagangan dibolehkan oleh syariat Islam. hal ini
didasarkan pada dalil-dalil al-Qur“an, sunnah dan ijma“ ulama.
1. Dalil dari ayat al-Qur*an
Firman Allah Ta"ala dalam surat al-Maidah ayat 2 yaitu :
SRRTIL PR URPR PY) J PYPE PP | L Pt A N IR P P
Gl nady -
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya.’

2. Dalil dari Sunnah
Pelaksanaan dalam Islam juga didasari kepada hadits Qudsi yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah S. AW telah
bersabda. Yang artinya ‘“dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW

bersabda: Allah SWT berfirman: Aku adalah kongsi ketiga dari dua orang

® Quran Player, Departemen Agama Republik Indonesia, surat ke 5 ayat 2
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tidak mengkhianati kongsinya apabila ia menghianatinya, maka Aku
keluar dari pengkongsian itu.”(H.RDaud)

Sayid Sabiq menjelaskan kembali bahwa Allah Ta“ala akan memberi
berkah ke atas kertas perkumpulan dan memelihara keduanya (mitra
kerja) selama mereka menjaga hubungan baik dan tidak saling
mengkhianati. Apabila salah seorang berlaku curang niscaya Allah

Ta“ala akan mencabut berkah dari hartanya.™

E. Pengertian Orangtua

Orang tua dalam hal ini terdiri dari ayah, ibu serta saudara adik
dankakak. Orang tua atau biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang
identicdengan orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga.
Meskipunorang tua pada dasarnya dibagi menjadi tiga, yaitu orang tua
kandung, orangtua asuh, dan orang tua tiri, tetapi yang kesemuanya itu
dalam bab ini, diartikan sebagai keluarga. Sedangkan pengertian keluarga
adalah suatu ikatan laki-laki dengan perempuan berdasarkan hukum dan
undang-undang perkawinan yang sah™

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama
dalam pembinaan akhlak buah hatinya. Pembinaan akhlak sebenarnya dimulai
sejak dalam kandungan. Orangtua, terutama ibu yang mendidik buah hatinya
sejak didalam kandungan. Sang ibu selalu berusaha merangsang perkembangan

buah hatinya. Apapun ia lakukan agar buah hatinya tumbuh berkembang

19 sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, Jilid 111, (Dar al-Fikri Bairut), hal. 294

1 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2005), hal. 318
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menjadi orang yang sholeh. Namun, upaya ibu tidak akan berhasil maksimal
jika tidak didukung oleh seluruh anggota keluarga, karena pendidikan di dalam
keluarga melibatkan seluruh anggota keluarga itu. Oleh karena itu, orang tua
lah yang memiliki tanggung jawab langsung terhadap pendidikan anak-
anaknya.

Menurut Langgulung pengertian keluarga adalah “suatu unit sosial
yang terdiri dari seorang suami dan seorang istri atau dengan kata lain keluarga
adalah suatu perkumpulan yang halal antara seorang perempuan yang bersifat
terus-menerus dimana yang satu merasa tentram dengan orang lain dan sesuai
dengan yang ditentukan agama dan masyarakat. Ketika suami istri dikaruniai
seorang atau lebih maka itu lebih menjadi unsur pertama yang ketiga dalam
keluarga”.12

Keluarga dalam bahasa arab disebut ahlun. Di samping kata ahlun
bisa memiliki pengertian keluarga adalah ali dan asyir. Kata ahlun berasal dari
kata ahila yang berarti senang, suka, atau ramah. Menurut pendapat lain, kata
ahlun berasal dari kata ahala yang berarti menikah.*?

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
orang tua adalah :

1. Bapak dan ibu yang menyebabkan kehadiran anak

2. Orang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya dan

12 Hasan Langgulung, Manusia dan pemikiran, ( Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1986), him.346.

BWarsah, Idi. "PENDIDIKAN KELUARGA MUSLIM DI TENGAH MASYARAKAT MULTI
AGAMA: ANTARA SIKAP KEAGAMAAN DAN TOLERANSI (Studi di Desa Suro Bali
Kepahiang-Bengkulu)." Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 13.1 (2018): 1-24.
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3. Merekalah yang mempunyai kewajiban mendidik anak-anaknya.

Peran mereka tidak hanya sebagai kelompok orang yang diberi amanah oleh
Allah untuk membesarkan anak-anak mereka, namun juga keluarga bertugas
sebagai lembaga pendidikan petama bagi anak-anak mereka. Di sinilah

pentingnya relasi antara keluarga dan lembaga pendidikan.™

F. Pengertian Guru

Penelitian tentang pendidik/guru telah banyak ditemukan dalam
penelitian. Warsah dan Uyun dalam penelitiannya menyatakan bahwa guru
yang baik adalah guru yang selalu mendekatkan diri kepada Allah dalam
situasi dan kondisi apapun; menguasai ilmu pengetahuan yang luas; cerdas,
jujur, amanan dalam menjalankan tugas, sabar dan iklas dalam membimbing
siswa, kreatif dalam memilih metode pembelajaran, dapan menjadi teladan,
terbuka terhadap krikit, berwibawa, adil, tidak diskriminatif, menyenangkan,
dan berbicara santun.*

Guru dalam istilah Jawa memiliki kepanjangan digugu dan ditiru,
maksudnya orang yang selalu dicontoh muridnya atau orang lain ketika
berinteraksi dengan masyarakat. Oleh karena itu seyogyanya seorang guru harus
bersikap dan bertindak yang baik.

Dalam lingkungan keluarga yang mendidik adalah orangtua (ayah dan

ibu), sedangkan di sekolah disebut guru. Dalam Undang-Undang Nomor 14

14 Daheri, Mirzon, and Idi Warsah. "Pendidikan Akhlak: Relasi Antara Sekolah Dengan
Keluarga." At-Turats 13.1 (2019): 3-20. 10.24260/at-turats.v13i1.1285

> Warsah, Idi, and Muhamad Uyun. "Kepribadian Pendidik: Telaah Psikologi Islami." Psikis:
Jurnal Psikologi Islami 5.1 (2019): 62-73.
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Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, yang dimaksud dengan guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada

pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

16
menengah.

Guru dalam literatur kependidikan Islam biasa disebut sebagai ustadz,

mu’allim, murabby, mursyid, mudarris dan mu ’addib.17 Kata ustadz, biasa
digunakan untuk memanggil seorang profesor. Ini mengandung makna bahwa
seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam
mengemban tugas.

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan anak didik
untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Kemampuan dan potensi
anak tidak berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam hal ini
diharapkan guru dapat memperhatikan anak didik secara individual, karena anak
didik merupakan manusia yang unik, sebagai individu yang berbeda antara
individu yang satu dengan individu yang lainnya. Guru juga sebagai pengganti
orang tua di sekolah harus memberi kemudahan dalam pembelajaran bagi
semua anak didik, agar mampu mengembangkan segala kemampuan dan

potensi yang dimiliki anak.

16 Uyoh Sadulloh dkk, Pedagogik ; llmu Mendidik . ( Bandung : Alfabeta, 2010 ), hal. 201.

7 Muhaimin dan Abdul Mujib, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. ( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2003), hal. 209.
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Tugas dan Tanggungjawab Guru

Guru dalam Islam adalah orang yang bertanggungjawab terhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik
potensi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Ketiga potensi tersebut akan
berkembang baik apabila guru pendidikan agama Islam melakukan perannya
dengan baik pula.

Tugas dan tanggungjawab seorang guru sesungguhnya sangat berat.
Di pundak para gurulah tujuan pendidikan secara umum dapat tercapai atau
tidak. Secara garis besar, tugas dan tanggungjawab seorang guru adalah
mengembangkan kecerdasan yang ada di dalam diri setiap anak didiknya.
Kecerdasan ini harus dikembangkan agar anak didik dapat tumbuh dan besar
menjadi manusia yang cerdas dan siap menghadapi segala tantangan di masa
depan. Kecerdasannya meliputi kecerdasan intelektual.

Kemampuan potensial seseorang untuk mempelajari segala sesuatu
dengan alat-alat berpikir), kecerdasan emosional (hubungan sosial), kecerdasan
spiritual (kecerdasan yang mengangkat fungsi internal diri sehingga seseorang
memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada dibalik
sebuah kenyataan tertentu).’® Seperti yang sudah dijelaskan terdahulu bahwa
tugas utama guru menurut Undang-undang Guru dan Dosen, adalah mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi

18 Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), hal. 19-

20
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peserta didik. Dengan kata lain, guru adalah pendidik, pengajar, pembimbing,
pengarah,pelatih dan penilai.

Guru sebagai pendidik, ia harus memiliki standar kualitas pribadi
tertantu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
Dengan mendidik, guru harus berusaha mengembangkan sikap, watak, nilai,
moral, kata hati/hati nurani anak didik. Dengan mendidik, guru harus mampu
mengembangkan potensi anak didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia.

Guru sebagai pengajar, harus melaksanakan pembelajaran yang
merupakan tugas pertama dan utama. Guru membantu anak didik yang sedang
berkembang dengan menyampaikan sejumlah pengetahuan yang belum
diketahui anak.

Guru sebagai pembimbing harus mengetahui apa yang telah diketahui
anak sesuai dengan latar belakang kemampuan tiap anak didik, serta
kompetensi apa yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Anak didik
harus dibimbing untuk mendapatkan pengalaman dan memiliki kompetensi
yang akan mengantar mereka mencapai tujuan.

Guru sebagai pengarah, ia selalu berada bersama anak, untuk
berdiskusi apa yang menjadi harapan dan cita-cita anak. Guru harus
mengarahkannya sesuai dengan potensi yang dimiliki anak. Kalau anak gemar
menyanyi arahkan anak untuk mengembangkan kemampuan bernyanyinya.

Guru harus mengarahkan anak didiknya untuk berperilaku sesuai dengan ajaran
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agama. Pada awal dan akhir pembelajaran diajarkan doa untuk mendekatkan
diri kepada Pencipta, sehingga anak akan selalu teringat kepada Penciptanya.

Guru sebagai pelatih, sangat berperan dalam mengembangkan
ketrampilan anak, baik ketrampilan inteleklual (berpikir) maupun ketrampilan
motorik (bersifat fisik). Guru sebagai pelatih bertugas melatih anak didik dalam
pembentukan kemampuan dasarnya, sesuai dengan potensi masing-masing
anak.

Guru sebagai penilai bukan hanya menilai kemampuan intelektualnya,
bukan hanya sekedar menilai kemampuan dalam menguasai mata pelajaran,
tapi juga harus menilai sampai dimana anak sudah memahami dan
melaksanakan nilai-nilai dan norma-norma dalam kehidupan. Apakah anak
telah memahami tentang ajaran agama sesuai dengan tingkat usianya, dan
sejauh mana anak telah melaksanakannya.

Secara sederhana, tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing
para murid agar semakin meningkat pengetahuannya, semakin mahir

ketrampilannya, dan semakin terbina serta berkembang potensinya.™

H. Peran dan Tanggungjawab Orangtua
Beberapa peran orangtua dalam pendidikan agama yang diberikan
kepada anak-anaknya antara lain :
1. Pendidikan ibadah

2. Pendidikan pokok-pokok ajaran Islam dan membaca al qur’an

19 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam. ( Jakarta : Grasindo, 2001 ), hal. 134.
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3. Pendidikan akhlakul karimah
4. Pendidikan agidah %°

UU Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 7 ayat (2) berbunyi : “orangtua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban
memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.” Jadi, orangtua memiliki
kewajiban yang sangat penting yaitu memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya.

Anak merupakan rahmat dan amanat Allah yang dianugerahkan
kepada orangtua untuk dijaga, diperlihara dan diberi perlindungan sebaik-
baiknya, Dengan demikian orangtua harus bertanggungjawab penuh atas anak

dalam segala hal Sebagaimana firman Allah
SERENIC T AL MV PIE L F ST IONCNLLON [PNI DDy
i s L U R e

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki- laki maupun wanita
sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. ( QS. An-Nisa: 124 )

Syahminan Zaini berpendapat bahwa tanggung jawab orangtua
meliputi :
1. Memelihara dan mengembangkan kemanusiaan anak
2. Memenuhi keinginan Islam terhadap anak

3. Mengarahkan anak agar mempunyai arti bagi orangtuanya®

20 Mansur, MA, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005),
hal. 321-325.

2! syahminan Zaini, Arti anak bagi seorang muslim, (Surabaya : al-Ikhlas, 1982 ), hal. 118.
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Usaha-Usaha yang dilakukan Guru dan Orangtua

Guru sebagai pendidik dan pembimbing ketika berada di lingkungan
sekolah dan orangtua sebagai pendidik dan pembimbing ketika anak berada di
lingkungan keluarga. Keduanya tentunya mempunyai tugas yang sama- sama
harus dilaksanakan dan merupakan tugas yang sangat penting dalam membina
anak agar menjadi manusia yang dicita-citakan sekaligus diharapkan.

Adapun usaha yang dilakukan oleh guru, agar tercapai keberhasilan
belajar siswa melalui kegiatan yang dan diterapkan di sekolah. Kegiatan atau
usaha-usaha yang dilakkan oleh guru untuk mencapai keberhasilan dalam
belajar misalnya :

1. Mengembangkan kecerdasan emosional

2. Mengembangkan kreativitas (creativity quotient) dalam pembelajaran
3. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang

4. Membangkitkan nafsu belajar

5. Mendayagunakan sumber belajar %

Disamping usaha-usaha tersebut di atas, guru juga menjalin hubungan
yang baik terhadap kelurga dengan melihat, memantau kondisi siswa saat
berada di luar sekolah atau masyarakat (di lingkungan keluarga). Adapun usaha

yang guru lakukan misalnya dengan : Pemberian tugas yang berkaitan dengan

22 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 161-177.
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kegiatan anak di sekolah, misalnya dengan mencari bukti atas kejadian
(khususnya bidang pendidikan agama) yang ada di sekolah

Pemberian buku penghubung antara guru (sekolah) dengan orangtua,
agar kedua belah pihak mengetahui kondisi serta perkembangan anak
Kunjungan guru ke lingkungan keluarga anak (silaturahmi) dll.

Adapun orangtua juga ingin anaknya berhasil dalam belajar, dan
berkarya dengan prestasi yang baik. Dan mereka (orangtua) juga mencurahkan
berbagai perhatian dan wusaha untuk mencapai suatu keinginan yang
diharapkan, adapun usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh orangtua antara
lain sebagai berikut :

1. Memberi atau mengusahakan fasilitas belajar sebaik mungkin

2. Membantu kesulitan anak dalam hal belajar semampunya

3. Memberi pengawasan yang baik

4. Memberi motivasi belajar dengan teratur

5. Kerjasama yang baik dengan para guru di sekolah dengan mengunjungi
sekolah ( melihat kondisi anak waktu berada di sekolah)

Dengan adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh guru dan orangtua
tersebut diharapkan akan dapat membantu keberhasilan siswa untuk mencapai

prestasi yang baik serta dapat berguna di masyarakat.

. Pengertian Membina
Membina berasal dari kata “bina” yang telah mendapat awalan “me”

Didalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia disebutkan bahwa bina adalah

bangun, membina dan membangun. Membina adalah melakukan pekerjaan
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yang selalu mentaati pada peraturan yang telah ada atau tidak menyalahi
peraturan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut istilah membina adalah
membangun watak atau karakter manusia sebagai pribadi dan makhluk sosial
yang pelaksanaannya dilakukan secara praktis, melalui pengembangan sikap,

kemampuan dan kecakapan?.

K. Pengertian Karakter

Pengertian karakter secara harfiah adalah kualitas mental atau moral, kekuatan
moral, nama, atau reputasinya*.
Sedangkan Secara etimologis, kata karakter bisa berarti tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain, atau watak. Orang berkarakter berarti orang yang memiliki watak,
kepribadian, budi pekerti, atau akhlak®

Menurut Abdul Majid, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
orang lain.?®® Menurut kemendiknas, pengertian karakter adalah watak, tabiat,

akhlak dan kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai

8 Mangun Harjana, Pembinaan: Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), hal. 11
24 Jamal Ma“mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta : Diva Press, 2013), hal. 28

2 Marzuki M. Murdiono dan Samsuri, 2011. Pembinaan Karakter Siswa Berbasis Pendidikan
Agama. Jurnal Kependidikan. 11 (1): 45-53.

26 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013). Hal. 10.
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kebijakan (viertues) dan keyakinan yang digunakan sebagai landasan untuk

cara pandang, berfikir, bersikap dan bertindak

Menurut Rohinah M. Noor, mengatakan bahwa:

“karakter merupakan kualitas moral dan mental seseorang Yyang
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah-nature) dan
lingkungan (sosialisasi atau pendidikan-nurture). Potensi karakter yang baik
dimiliki manusia sebelum dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus-
menerus dibina melalui sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini. Untuk itu,
pola pembinaan yang tepat dalam mendampingi anak sudah seharusnya
menjadi perhatian serius dari segenap elemen baik pendidik, orang tua dan
lingkungan sekitar. Karena keberhasilan dalam mewujudkan pendidikan
karakter menitik beratkan pada ketiga elemen tersebut”™?’

Orang yang memiliki karakter kuat adalah mereka yang tidak mau
dikuasai oleh sekumpulan realitas yang telah ada begitu saja dari sananya.
Sementara orang yang memiliki karakter lemah ialah orang yang tunduk pada
sekumpulan kondisi yang telah diberikan kepadanya tanpa dapat
menguasainya.’®

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,

budaya, adat istiadat, dan estetika®®

Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling berhubungan, yaitu

moral knowing (pengetahuan moral),

2T Rohinah M. Noor, Mengembangkan Karakter Anak.., hal 65.
8 M. Fadhilah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak...., hal. 20

2° Muchlas samani, Pendidikan karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). hal.52
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moral feeling (perasaan moral), dan
moral behavior (perilaku moral).

Karakter yang baik terdiri dari pengetahuan tentang kebaikan (knowing the
good), keinginan terhadap kebaikan (desiring the good), dan berbuat kebaikan
(doing the good). Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan dalam pemikiran
(habits of the mind), pembiasaan dalam hati (habits of the heart), pembiasaan

dalam tindakan (habits of the action).®

L. Pengertian Religius

Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa asing
Religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau kepercayaan
akan adanya sesuatu kekuatan kodrati diatas manusia. Sedangkan riligius
berasal dari kata religius yang berarti sifat religi yang melekat pada diri
seseorang.

Religius sebagai salah satu nilai karakter dideskripsikan oleh Suparlan
sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain Karakter religious ini sangat dibutuhkan oleh
siswa dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasimoral, dalam hal ini
siswa diharapkan mampu memiliki dan berprilaku dengan ukuran baik dan

buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama™:

% M. Fadhilah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini..., hal. 21

%! Elearning Pendidikan. 2011. Membangun Karakter Religius Pada Siswa Sekolah Dasar. Dalam
(http://www.elearning pendidikan.com), diakses 11 Juli 2019.



file:///C:/Users/andhra/Downloads/(http:/www.elearning%20pendidikan.com), diakses 11 Juli 2019
file:///C:/Users/andhra/Downloads/(http:/www.elearning%20pendidikan.com), diakses 11 Juli 2019

32

M. Sikap Religi

Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman, sebagaimana yang dikutip Ary

Ginanjar Agustian dalam bukunya yang berjudul Rahasia Sukses

Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner Journey Melalui Al-lhsan, bahwa

terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam

tugasnya, yaitu :*

1. Kejujuran, rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan
selalu berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidak jujuran kepada orang
lain pada akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam
kesulitan yang berlarut-larut.

2. Keadilan, salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap
adil kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun.

3. Bermanfaat bagi orang lain, hal ini merupakan salah satu bentuk sikap
religius yang tampak dari diri seseorang. Sebagaimana sabda Nabi
SAW: “sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi
manusia lain”

4. Rendah Hati, sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan dan
kehendaknya.

5. Bekerja Efisien, mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada

pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan selanjutnya.

%2 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner Journey
Melalui Al-lhsan, (Jakarta, Arga, 2003), hal. 249.
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6. Visi ke depan, mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya.
Kemudian menjabarkan begitu terinci, cara untuk menuju kesana.

7. Disiplin diri yang tinggi, mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka
tumbuh dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari
keharusan dan keterpaksaan.

8. Keseimbangan, seseorang yang memiliki sifat religius sangat menjaga
keseimbangan hidupnya, khususnya empat aspek inti dalam kehidupanya,

yaitu: keintiman, pekerjaan, komunitas dan spiritualitas.

Untuk menunjukkan ukuran sikap religius yang terdapat pada diri
seseorang, yaitu melalui karakter religius. terdapat beberapa hal yang menjadi
indikator sikap relogius seseorang, yakni:

a. Komitmen terhadap perintah dan larangan Allah

b. Bersemangat mengkaji ajaran agama

c. Aktif dalam kegiatan agama

d. Menghargai simbol-simbol keagamaan

e. Akrab dengan kitab suci

f. Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan

g. ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.*

Agama dalam kehidupan pemeluknya merupakan ajaran yang
mendasar yang menjadi pandangan atau pedoman hidup. Pandangan hidup

ialah “konsep nilai yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang mengenai

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 12
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kehidupan” Apa yang dimaksud nilai-nilai adalah sesuatu yang dipandang
berharga dalam kehidupan manusia, yang mempengaruhi sikap hidupnya.
Pandangan hidup (way of life, worldview) merupakan hal yang penting dan
hakik bagi manusia, karena dengan pandangan hidupnya memiliki kompas
atau pedoman hidup yang jelas di dunia ini. Manusia antara satu dengan yang
lain sering memiliki pandangan hidup yang berbeda-beda seperti pandangan
hidup yang berdasarkan agama misalnya, sehingga agama yang dianut satu
orang berbeda dengan yang dianut yang lain

Pandangan hidup yang mengandung nilai-nilai yang bersumber dan terkait
dengan: Agama, sebagai system kayakinan yang mendasar, sakral, dan
menyeluruh mengenai hakikat kehidupan yang pusatnya ialah keyakinan
Tuhan.

Ideologi, sebagai sistem paham yang ingin menjelaskan dan
melakukan perubahan dalam kehidupan ini, terutama dalam kehidupan sosial-
politik. Filsafat, sistem berpikir yang radikal, spekulatif, dan induk dari
pengetahuan. Pandangan hidup manusia dapat diwujudkan atau tercermin
dalam cita-cita, sikap hidup, keyakinan hidup dan lebih konkrit lagi perilaku
dan tindakan Pandangan hidup manusia akan mengarah orientasi hidup yang
bersangkutan dalam menjalani hidup di dunia ini.

Bagi seorang muslim misalnya, hidup itu berasal dari Allah Yang
Maha Segala-galanya, hidup tidak sekedar di dunia tetapi juga di akhirat kelak.
Pandangan hidup muslim berlandaskan tauhid, ajarannya bersumber pada al-

Qur’an dan Sunnah Nabi, teladannya ialah Nabi, tugas dan fungsi hidupnya
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adalah menjalankan ibadah dan kekhalifaan muka bumi, karya hidupnya ialah
amalan shaleh, dan tujuan hidupnya ialah meraih karunia dan ridha Allah
Dalam menjalani kehidupan di dunia ini agama memiliki posisi dan peranan
yang sangat penting. Agama dapat berfungsi sebagai faktor motivasi
(pendorong untuk bertindak yang benar, baik, etis, dan maslahat), profetik
(menjadi risalah yang menunjukan arah kehidupan), kritik (menyuruh pada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar), kreatif (mengarahkan amal
atau tindakan yang menghasilkan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain),
intergratif (menyatukan elemen-elemen yang rusak dalam diri manusia dan
masyarakat untuk menjadi lebih baik), sublimatif (memberikan proses
penyucian diri dalam kehidupan), dan liberatif (membebaskan manusia dari
berbagai belenggu kehidupan).nmanusia yang tidak memiliki pandangan hidup,
lebih lebih yang bersumber agama, ibarat orang buta yang berjalan di tengah
kegelapan dan keramaian: tidak tahu dari mana dia datang, mau apa di dunia,
dan kemana tujuan hidup yang hakiki.

Karena demikian mendasar kehidupan dan fungsi agama dalam
kehidupan manusia maka agama dapat dijadikan nilai dasar bagi pendidikan,
termasuk pendidikan karakter sehingga melahirkan metode pendekatan
pendidikan berbasis agama. Pendidikan karakter yang berbasis pada agama
merupakan pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai berdasarkan agama

yang membentuk pribadi, sikap, dan tingkah laku yang utama atau luhur dalam
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kehidupan dalam agama Islam pendidikan karakter memiliki kesamaan dengan

pendidikan akhlag®.

N. Macam-Macam Nilai Religius

Landasan religius dalam pendidikan merupakan dasar yang bersumber
dari agama. Tujuan dari landasan religious dalam pendidikan adalah seluruh
proses dan hasil dari pendidikan dapat mempunyai manfaat dan makna hakiki.
Agama memberikan dan mengarahkan fitrah manusia memenuhi kebutuhan
batin, menuntun kepada kebahagiaan dan menunjukkan kebenaran Seperti yang

ditetapkan pada Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5:
(%) A0 s 1Y) (318 Thma oa ) LAV ) GAA 2 W) pdy 18
(5) pbi e ol o (£) iy e 53
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmu lah yang

maha mulia, yang mengajarkan manusia dengan pena, Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.*

Lima ayat diatas memerintahkan kepada manusia untuk melakukan pembacaan
atas semua ciptaan Tuhan dengan berdasarkan ketauhidan dan. Pendidikan
agama dan pendidikan karakter adalah dua hal yang saling berhubungan. Nilai-
nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia di
identifikasikan berasal dari empat sumber yaitu, Agama, pancasila, budaya,

dan tujuan pendidikan nasional

% Hadedar Nashir, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya”, (Yogyakarta: Multi Presindo,
2013),hal 22-24

% Al-Qur’an Player, Departemen Agama Republik Indonesia
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Agama menjadi sumber kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa
yang selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya.Secara politis,
kehidupan kenegaraan didasari pada nilai agama. Sehingga nilai pendidikan
karakter harus didasarkan pada nilai dan kaidah dari agama. Pancasila sebagai
prinsip kehidupan bangsa dan negara, nilai-nilai yang terkandung dalam
pancasila mengatur kehidupan politik, hokum, ekonomi, kemasyarakatan dan
seni. Sedangkan budaya menjadi dasar dalam pemberian makna dalam
komunikasi antar anggota masyarakat. Budaya menjadi penting karena sebagai
sumber nilai dalam pendidikan budaya dan pendidikan karakter bangsa.
Sedangkan tujuan dari pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003
tentang system pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, betujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokrasi dan bertanggung jawab.*®
Menurut Zayadi, sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia
digolongkan menjadi dua macam vyaitu :

1. Nilai ilahiyah
Nilai ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan atau

Hablum minallah dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan.Kegiatan

% Zayadi, “Desain Pendidikan Karakter”,(Jakarta: Kencana Pramedia Group,2001), hal.73
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yang menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan pendidikan.

Nilai-nilai yang paling mendasar adalah:

a. Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah

b. Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah kepadanya
dengan meyakini bahwa apapun yang akan datang dari Allah
mengandung hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah

c. lhsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa
hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada

d. Tagwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah

e. lkhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa
pamrih, semata-mata mengharapkan ridho dari Allah

f. Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah dengan
penuh harapan kepada Allah

g. Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa terima kasih dan penghargaan
atas nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh Allah SWT.

h. Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan

tujuan hidup yaitu Allah .

2. Nilai Insaniyah
Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama manusia
atau habul minannas yang berisi budi pekerti Berikut adalah nilai yang

tercantum dalam nilai insaniyah®’:

37 |bid, Hal.95
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a. Silaturahim, yaitu petalian rasa cinta kasih anata sesame manusia

b. Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan

c. Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat semua
manusia adalah sama.

d. Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang

e. Husnu Dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesame manusia

f. Tawadlu, yaitu sikap rendah hati.

g. Al-Wafa, yaitu tepat janji. Insyirah, yaitu lapang dada

h. Amanah, yaitu bisa dipercaya

I. Iffah atau za’afuf, yaitu sikap penuh harga diri, tetapi tidak sombong
tetap rendah hati.

J.  Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros.

k. Al-Munfikun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan yang

besar menolong sesama manusia.

O. Proses Menumbuh Kembangkan Nilai-Nilai Religius
1.Pemberian Motivasi

Motivasi adalah pendorongan suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar dia bergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
Seorang guru harus selalu memotivasi santrinya agar tumbuh pada diri
santri dorongan untuk melakukan apa yang telah diajarkan.

Dalam proses menumbuhkan nilai-nilai religius pada santri, guru

harus sering memberikan motivasi terutama pada saat proses pembelajaran
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berlangsung. Motivasi itu dapat berupa memberikan penjelasan tentang
hikmah-hikmah jika kita melaksanakan apa yang diperintahkan Allah,
seperti hikmah sholat dhuha, sholat berjamaah, mempererat tali silaturohmi,
dan lain-lain sehingga santri akan termotivasi untuk mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Pemberian Bimbingan / Arahan
Bimbingan lebih merupakan suatu proses pemberian bantuan yang
terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, pengarahan diri dan
perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan
penyesuaian diri dengan lingkungannya. Bimbingan dapat berupa lisan,
latihan, dan keterampilan.
3. Kartu Mutabaah (Monitoring) amaliah santri
Monitoring disamping bermanfaat untuk mengingatkan diri Kita,
bisa juga memotivasi niat. Dalam hal ini mengajak kepada orang tua, guru,
dan sebagainya, untuk menanamkan pembiasaan pada santri dalam
memelihara, menumbuhkan dan memupuk keimanan melalui ibadah yang
dilandasi dengan niat yang tulus sehingga iman yang potensial menjadi

aktual %

Melalui kartu ini minimal guru dapat memonitor aktifitas siswa
dalam menjalankan kegiatan keagamaan di sekolah. Sehingga guru akan

mengetahui santri mana yang kurang disiplin dalam menjalankannya.

%8 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam....,hal. 206.
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Dengan demikian, upaya menumbuh kembangkan Nilai-nilai religius yaitu

melalui pemberian motivasi, bimbingan, monitorring.

P. Peserta Didik (Santri)

Santriwan dan Santriwati / peserta didik merupakan makhluk yang
aktif dan kreatif juga merasa selalu membutuhkan kebebasan untuk
mengembangkan daya fikirnya, oleh sebab itu antara Guru dan
santriwan/santriwati harus mempunyai sikap yang penuh dengan kasih sayang
dan selalu berusaha untuk menciptakan suasana yang harmonis, sehingga

pendidikan dapat berjalan dengan baik.*

% Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 9
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang mendeskripsikan atau
menggambarkan keadaan atau status fenomena.*’ Keadaan yang dimaksud adalah
keadaan yang ada dilapangan atau lokasi penelitian yang menjadi obyek kajian
penelitian, jenis penelitian ini adalah, mengkaji tentang bagaimana kerjasama
orangtua dan guru dalam membina karakter religious santri baru yang berpusat di
pondok pesantren Tazakka Muratara

Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka penelitian ini termasuk dalam
penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.**

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang
Kerjasama orang tua dan guru dalam membina karakter religious santri baru di
pondok peantren tazakka muratara. Untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa
adanya, penulis menggunakan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung

hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hal. 234
*! Ibid, hal. 6
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lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap

pola-pola nilai yang dihadapi.*?

Dengan demikian, peneliti dapat memilah-milah sesuai fokus penelitian
yang telah disusun, peneliti juga dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan
baik dengan subyek (responden) serta peneliti berusaha memahami keadaan subyek
dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian info subyek sehingga subyek tidak
merasa terbebani. Peneliti juga dapat berhubungan baik dengan responden karena

responden tidak tertekan.

Desain dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif.
Data-data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis, ucapan lisan, bentuk perilaku
yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, maka peneliti
menganalisa dengan cara metode kualitatif. Sesuai dengan tema yang peneliti bahas,
penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti
berangkat kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena
dalam suatu keadaan alamiah.** Dimana penelitian ini dilakukan langsung di
lapangan yaitu Pondok Pesantren Tazakka Muratara (obyek penelitian) untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Peneliti mengadakan pengamatan tentang suatu
fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Berdasarkan penguraian di atas penggunaan
metode kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif tentang Kerjasama orantua dan
guru dalam membina karakter religius santri baru di Pondok Pesantren Tazakka
Muratara.

Studi kasus juga berusaha mendeskripsikan suatu latar, objek atau suatu

peristiwa tertentu secara mendalam. Oleh karena itu peneliti menggunakan studi

“2 L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006),hal
9
* Ibid, hal. 26
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kasus dalam mengkaji bagaimana kerjasama orangtua dan guru dalam membina
karakter religius santri baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara. yang notabane
masih dalam suasana adaptasi dengan program pembelajaran pesantren, agar supaya

peneliti dapat mendeskripsikan secara mendalam kasus tersebut.

Latar Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Tazakka
Muratara. dengan alasan karena lembaga pendidikan pesantren ini mengadopsi
pola pesantren modern dan minat orang tua memasukkan anak mereka cukup
banyak. Penelitian lebih lanjut akan dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan
sampai data yang diinginkan oleh peneliti dapat terpenuhi dengan sempurna.
Observasi, wawancara dan dokumentasi dilakukan selama penyusunan tesis ini
dilakukan dan diselesaikan sampai titik terpenuhinya data atau informasi yang

dibutuhkan oleh peneliti

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peniliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan
karena instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
Jadi, disamping peneliti itu bertindak sebagai instrumen peneliti juga
sekaligus sebagai pengumpul data. Sedangkan instrumen-instrumen data
hanya bersifat sebagai pendukung saja. Kemudian, peneliti dan penelitian
ini diketahui statusnya oleh informan atau subyek, karena sebelumnya
peneliti mengajukan surat izin terlebih dahulu kepada lembaga yang

bersangkutan. Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat
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penuh. Lexy J. Moelong menyebutkan bahwa kedudukan peneliti dalam
penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana pengumpulan
data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil
penelitian.**

Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya penulis terjun langsung dan membaur dalam komunitas subyek
penelitian. Instrumen pengumpul data yang penulis gunakan sebagai perekam
data adalah buku catatan, kamera hanphone. peran sebagai instrument utama
dalam proses pengumpulan data penulis realisasikan dengan mendatangi pondok
pesantren tazakka muratara;

Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling penting dalam
mengamati dan mendapatkan data yang valid, sebab penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya sangat menekankan latar belakang
yang alamiah dari objek penelitian yang dikaji, yaitu Pondok Pesantren tazakka
muratara.

3. Informan penelitian
Jika ditinjau pada fokus masalah yang akan diteliti, paling tidak ada tiga
komponen informan sebagai sumber data utama/primer dalam penelitian ini, yaitu
Para Orangtua santri, para guru dan beberapa santri dipondok pesantren tazakka
muratara. sumber data ini dipilih secara purposive sampling, artinya pemilihan
informan dipertimbangkan berdasarkan keterkaitan dengan fokus yang akan

diteliti.

* Lexy J. Meleong, Op.Cit, hal. 12
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C. Sumber Data
Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu
permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau
mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan
penelitian, baik berupa fakta ataupun angka. Data adalah segala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data untuk suatu keperluan.*

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data
dapat diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.*® Sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian
ini meliputi:

1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti
melalui wawancara dan observasi. Sumber data tersebut meliputi:

a. Beberapa orang dari wali santri baru yang sedang beradaptasi dengan system
dan program pembelajaran di pondok pesantren tazakka muratara.
b. Beberapa orang guru yang terlibat dalam proses pembinaan karakter Religius

santri
c. Beberapa orang santri baru yang sedang belajar menimbah ilmu di
Pondok Pesantren Tazakka Muratara.
2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan

tindakan yakni sumber data tertulis antara lain:

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 91
*® Lexy J. Meleong, Op. Cit, hal. 157
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a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Tazakka Muratara
b. Visi Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Tazakka Muratara
c. Stuktur Organisasi Pondok Pesantren Tazakka Muratara
Sumber data utama yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini
adalah Orantua santri baru, yang nantinya akan memberikan pengarahan kepada
peneliti dalam pengambilan sumber data, dan memberikan informasi serta
rekomendasi kepada informan lainnya seperti guru dan santri baru. Sehingga semua

data-data yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti.

D. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu melalui proses pengumpulan data. Dalam
proses pengumpulan data tersebut ada banyak metode yang digunakan dan
disesuaikan dengan jenis penelitiannya.
Dalam rangka mengupayakan penggalian data sebanyak-banyaknya
yang kemudian disajikan dalam tesis pendekatan kualitatif berisi kutipan-
kutipan data. Teknik-teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan

data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh

47

data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.”" Mengamati adalah

menatapi kejadian, gerak atau proses.*®

*" Djaman Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009),
hal. 105
*8 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hal. 230
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Peneletian ini menggunakan metode ini untuk mengamati secara
langsung di lapangan, terutama tentang:
a. Letak geografis serta keadaan fisik Pondok Pesantren Tazakka Muratara
b. Pembinaan karakter santri baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara

Dengan adanya penelitian Kerjasama orangtua dan guru dipondok
pesantren tazakka muratara. Diharapkan dapat mendeskripsikan kerjasama
orangtua dan guru dalam membina karakter religious santri baru di pondok
pesantren tazakka muratara.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari pihak yang
diwawancarai.** Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistik
dan jelas dari informan.>

Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan dalam
pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak
berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagian
besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk
urutan yang ditanya dan materi pertanyaannya. \Wawancara tak berstruktur

adalah wawancara yang tidak secara ketat telah ditentukan sebelumnya

“* 1bid. hal. 202
%0 Djaman Satori dan Aan Komariah, Op. Cit, hal. 130
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mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan materi pertanyaannya. Materi
pertanyaan dapat dikembangkan pada saat berlangsung wawancara dengan
menyesuaikan pada kondisi saat itu sehingga menjadi lebih fleksibel dan
sesuai dengan jenis masalahnya.>
Metode ini digunakan peneliti untuk mewawancarai orang tua
santri baru, guru dan beberapa santri baru di Pondok Pesantren Tazakka
Muratara untuk mengetahui hal-hal yang terjadi yang berhubungan dengan
Pembinaan karakter religius santri
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,

rapat, leger, agenda.>

Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah

lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.*?
Dokumen yang peneliti gunakan adalah dengan mengumpulkan

data yang ada dipondok pesantren tazakka muratara, yang diperoleh

melalui, pimpinan pondok, kepala madrasah dan guru baik berupa tulisan

(data ketercapaian target, buku monitoring dan lain sebagainya)

E. Teknik Analisa data
Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisisnya
digunakan teknik analisis  deskriptif, artinya peneliti  berupaya

menggambarkan kembali data-data yang terkumpul mengenai Kerjasama

*! Ahmad Tanzeh, Op. Cit, hal. 63
52 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hal. 231
*% Djaman Satori dan Aan Komariah, Op. Cit, hal. 148
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orangtua dan guru dalam membina karakter religius santri di Pondok
Pesantren Tazakka Muratara.

Menurut Bogdan & Biklen dalam buku Lexy J. Moleong: analisis data
kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensisnya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang

dapat diceritakan kepada orang lain.>

Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak
mutlak dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan,
artinya hasil pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan
pengumpulan data ulang. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah proses
pengumpulan data.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen
utama, yaitu:

2. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.”® Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data,

> Lexy J. Moelong, Op. Cit, hal. 248
%% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), hal. 82
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setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama
dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.

Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian,
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru inilah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data.

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan dengan teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan. Maka dalam penelitian ini data yang diperoleh dari
informan kunci, yaitu Orang tua santri, Guru, dan beberapa santri baru di
Pondok Pesantren Tazakka Muratara, disusun secara sistematis agar
memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Begitu pula
data yang diperoleh dari informan pelengkap disusun secara sistematis
agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.

3. Penyajian Data

Dalam hal ini Miles dan Huberman mengatakan yang paling

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

f,56

dengan teks yang bersifat naratif.” Sedangkan data yang sudah direduksi

% |bid, hal. 95
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dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi terhadap
Kerjasama orangtua dan guru dalam membina karakter religius santri di
pondok pesantren tazakka muratara.

4. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.”” Jadi
makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya.
Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema
untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan.

Ketiga analisis tersebut terlibat dalam proses saling berkaitan,
sehingga menemukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan secara
sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan.

F. Pengecekan Keabsahan Data
Lexi j Moloeng berpendapat bahwa: “Dalam penelitian diperlukan
suatu teknik pemeriksaan keabsahan data”®®. Sedangkan untuk memperoleh
keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik
sebagai berikut: Triangulasi yaitu “tehnik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan

> Ibid, hal. 99
%% Lexy J Moleong, Op. Cit, hal. 172



53

atau pembanding terhadap data”. Sehingga perbandingan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengamatan tentang Kerjasama orangtua dan guru
dalam membina karakter religius santri di pondok pesantren tazakka muratara
(pada hasil observasi) dengan hasil wawancara dengan beberapa informan
atau responden.

Untuk mendapatkan data yang lebih relevan dan urgen terhadap data
yang terkumpul, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan triangulasi yang berdasarkan dengan sumber
yang artinya membandingkan dan mengecek balik kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dan hal

ini dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikaitkan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu,

4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau
perguruan tinggi, orang berada, orang pemerintah,

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.*

Tehnik Triangulasi Data

% Ibid, hal. 330
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Tahap penelitian tentang “Kerjasama orangtua dan guru dalam membina
karakter religius santri di pondok pesantren tazakka muratara”, dibagi menjadi tiga
tahapan. Adapun tahap pertama persiapan, tahap kedua pelaksanaan dan terakhir

tahap penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Peneliti mengajukan judul tesis “Kerjasama orangtua dan guru
dalam membina karakter religius santri di pondok pesantren tazakka
muratara” ke Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, kemudian menyusun
proposal penelitian untuk diseminarkan bersama dengan rekan-rekan dan
dosen pembimbing. Setelah itu peneliti mengurus surat izin penelitian dari
IAIN Curup.

Setelah persiapan administrasi selesai, maka peneliti membuat
rancangan atau desain penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih
terarah. Selain itu peneliti juga membuat pertanyaan-pertanyaan sebagai
pedoman wawancara yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
diteliti dan dicari jawabannya atau pemecahannya, sehingga data yang
diperoleh lebih sistematis dan mendalam.

Selain itu peneliti juga menyusun landasan teori tentang judul terkait,
dengan mengunjungi beberapa perpustakaan seperti perpustakaan IAIN Curup,

serta banyak lagi yang lainnya.

2. Tahap Pelaksaan
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian.

Karena pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data
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yang diperlukan. Tahap pelaksanaan ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian

sebagai berikut:

Pertama, peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen-dokumen
resmi yang akan dipergunakan dalam penelitian, termasuk wawancara guna
memperoleh data awal tentang kegiatan apa yang telah dilakukan tentang
Kerjasama orangtua dan guru dalam membina karakter religius santri di pondok
pesantren tazakka muratara. Kedua, peneliti mengadakan observasi langsung
terhadap kegiatan santri baru, dengan melakukan teknik dokumentasi terhadap
Kerjasama orangtua dan guru dalam membina karakter religius santri di pondok
pesantren tazakka muratara. Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap

Orangtua santri, guru, dan beberapa santri di pondok pesantren tazakka muratara.

Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data hasil
penelitian agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap atau masih
tersembunyi. Kelima, peneliti melakukan perpanjangan penelitian guna
melengkapi data yang kurang, sehingga memenuhi target data yang diperoleh

lebih valid.

. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah penelitian.
Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan
dalam bentuk tesis, yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada

peraturan penulisan tesis yang berlaku di Prodi PAI IAIN Curup.



BAB IV

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Tazakka Muratara

Pondok Pesantren ini berdiri sejak tahun 2003, Berawal dari
pulangnya Pimpinan Pondok Pesantren ini dari masa pengabdiannya,
sebagai Alumni Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor yang mana
telah kita ketahui bersama bahwasanya Program Pondok Pesantren itu wajib
mengabdi kepada masyarakat selama 1 tahun, sesampainya didaerah
kelurahan pasar Surulangun Rawas Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi
Rawas yang kebetulan waktu itu belum ada pemekaran wilayah. Beliau
melihat sebuah bangunan berdiri kokoh namun tidak dimanfaatkan lagi oleh
masyarakat sekitar, dari sinilah timbul neat beliau untuk mendirikan sebuah
pondok pesantren, pada awalnya santri hanya berjumlahkan 8 orang, yang
berlatar belakang anak tak mampu dan putus sekolah, dengan tekad dan
kegigihannya pimpinan pondok ini dibantu oleh Guru yang hanya
berjumlahkan 2 orang mendidik dan membimbing santri-santrinya, tanpa
suatu imbalan (Gaji) bahkan santrinya pada waktu itu digratiskan semua,
namun dengan keikhlasan yang begitu tinggi dalam membangun ummat
untuk menuju peradaban yang mulya, Allah membantu para pejuang Islam
ini dengan membuka hati seorang bapak Haji anwar yang bisa dikatakan
terkaya dikelurahan pasar sarulangun kecamatan rawas ulu kabupaten musi

rawas pada waktu itu, untuk menjadi Donatur, beliau menyumbangkan

56
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sebagian dari Rizkinya beliau sumbangkan untuk kesejahteraan guru yang
mengajar dipondok pesantren itu dan juga untuk para santri-santrinya.
Berawal dari 8 orang santri inilah pondok pesantren ini terus meniti
perjuangannya sampai saat ini masih tetap berdiri dan berlangsung proses

belajar mengajar dengan jumlah santri yang mencapai 400 orang.*

YAYASAN PONDOK PESANTREN TAZAKKA
KELURAHAN PASAR SURULANGUN
KECAMATAN RAWAS ULU

Alamat : JI. Jend. Sudirman NO. 29 Kel. Ps Surulangun Kec, Rawas Ulu Kab. Musi Rawas Utara SUMATERA SELATAN

PROFIL PONDOK PESANTREN TAZAKKA MURATARA

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

: Yayasan Tazakka

: Kelurahan Pasar Surulangun.

Kecamatan : Rawas Ulu
Kabupaten : Musi Rawas Utara
Kode Pos : 31656

Nomor Telphon/Hp : 0813 6840 9439

Email

Tahun Operasi
Waktu Belajar
Sumber Listrik

Daya Listrik (Watt)

: Ponpest tazakkamuratara@gmail.com

: 2003
: Pagi Hari Senin-Sabtu
:PLN

: 10.000

%0 Dokumen resmi Pondok Pesantrean tazakka muratara


mailto:Ponpest_tazakkamuratara@gmail.com
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Akses Internet : Ada

Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy

Keadaan Pondok Tanah 1. : Luas : 5500 M?
. Status : Milik Yayasan
: Dokumen  : Sertifikat

DATA JUMLAH SANTRI KESELURUHAN

Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Tazakka

Kelas _ Jumlah Siswa 2019-2020 Keterangan
Laki-laki Perempuan Jumlah
VII 41 39 80
VI 37 44 81
IX 52 36 88
Jumlah 120 119 239
Data Ruang Kelas
a. Kelas VI : 4 Ruang : Baik
b. Kelas VIII : 4 Ruang : Baik
c. Kelas IX : 4 Ruang : Baik
Santri Madrasah Aliyah Tazakka
Kelas _ Jumlah Siswa 2019-2020 Keterangan
Laki-laki Perempuan Jumlah
X 37 32 69
Xl 34 30 64
XIl 37 36 73
Jumlah 108 98 206
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Data Ruang Kelas

a. Kelas X : 4 Ruang : Baik
b. Kelas XI : 4 Ruang : Baik
c. Kelas XIlI : 4 Ruang : Baik

Ruang Labor : 1 (Satu) Ruang

Ruang Perpustakaan : 1 (Satu) Ruang

Ruang Guru : 2 (Dua) Ruang

Ruang UKS : 1 (Satu) Ruang

Kantor Organisasi Santri : 2 (Dua) Ruang

Ruang BK : 2 (Dua) Ruang

Ruang Kelas : 24 (Dua Puluh Empat) Ruang

Asrama Santri : 32 (Tiga Puluh Dua) Kamar

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Tazakka Muratara

a. Visi Pondok Pesantren Tazakka Muratara
Menjadikan Pondok Pesantren Tazakka sebagai Basis Santri yang

Istiqgomah dalam Agidah, Profesional dalam Berkhidmad®

b. Misi Pondok Pesantren Tazakka Muratara
Menyiapkan Generasi yang Memiliki
1) Agidah yang Lurus

2) Akhlag yang Mulia

%1 Ipid.
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3) Wawasan yang Luas
4) Kemandirian

5) Bermanfaat Bagi Orang lain®

¢. Tujuan Pondok Pesantren Tazakka Muratara

1). Mencetak lulusan yang cerdas, beriman dan Berakhlakul Karimah

2). Mencetak Santri-Santri yang Berprestasi baik secara akademik
maupun non-akademik.

3). Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

4). Mewujudkan Sarana dan Prasarana yang lengkap dan berkualitas

5). Mewujudkan Manajemen Pondok Pesantren yang Profesional,
Transparan, dan Akuntable

.6). Mewujudkan Pembelajaran Karakter yang Berbasis Religi.®®

B. Hasil Penelitian
1. Kerjasama Guru dan Orangtua Dalam Membina Karakter Religius
Santri di Pondok Pesantren Tazakka muratara
Kerjasama antara orangtua dan guru sangat diperlukan dalam
proses pembinaan karakter religius santri di pondok karena dengan adanya
kerjasama maka mudah untuk membina karakter religius santri karena
searah dengan tujuan yang ingin dicapai.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru di Pondok

Pesantren Tazakka Muratara:

:; Hasil observasi peneliti ke Pondok Pesantren Tazakka Muratara
Ibid
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Santri berperan aktif dalam pembinaan karakter, orangtua juga
selalu tahu apa yang dikerjakan anak. Jadi karakter santri itu bisa
terbina dengan baik. Juga pembinaan akhlaknya bisa dikontrol
oleh orangtua dan guru. Kerjasama inilah yang kami gunakan,
juga buku monitoring agar orang tua tahu bahwa anaknya ini
sedang melakukan apa atau anak ini telah melakukan apa. Jadi
nanti kami sebagai guru menulis di buku monitong agar orang tua
tahu apa yang dilakukan oleh anaknya. Dan jika respon yang kita
dapat dari orangtua tidak dapat terlihat significan maka yang kami
lakukan adalah dengan melakukan tindakan langsung yaitu
menelpon orangtua anak tersebut dan secara tegas guru menindak
lanjutinya®.

Menurut hasil wawancara di atas, pola kerjasama yang dilakukan
oleh dengan orangtua santri ini sangatlah baguskarena dengan menggunakan
buku monitoring ini santri dapat terbina karakter religiusnya juga dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh santri.

Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Sidik, S.Pd salah satu
guru pondok pesantren tazakka muratara pada tanggal 05 Maret 2018
Karakter religius santri sangat penting bagi perkembangan santri baik
dirumah, sisekolah maupun dilingkungan masyarat. Disini guru
mengemukakan dampak kerjasama antara orangtua dan guru itu sangat
membuahkan hasil yang baik terutama bagi santri.

Kita dapat mengetahui permasalahan yang tengah terjadi pada
santri dan orangtua merespon sangat baik dan mau berusaha merubah
atau membimbing anaknya untuk membina karakter yang religi Dalam

proses pembinaan karakter religius dampak kerjasama ini tidak hanya

berhenti sampai disitu saja tetapi guru juga mengemukakan pendapatnya

% Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Sidik, S.Pd salah satu guru dipondok pesantren
tazakka muratara pada tanggal, 05 Maret 2018
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tentang pola apa saja yang dilakukan ketika orangtua dan guru saling
bekerjasama. Berikut ini hasil wawancaranya:

Kerjasama yang dilakukan untuk membina karakter religius santri
adalah selain menggunakan buku monitoring di sini saya
bekerjasama dengan guru BK agar pembinaan karakter anak bisa
terarah dan sesuai. Seperti saya selalu mengetahui bahwa anak ini
memiliki kemampuan di bidang giroah, atau pidato, dsb. Nah, saya
itu mengetahuinya itu bisa dari saya sendiri atau dari guru BK atau
bisa juga dari teman-temannya. Kan Kkelihatan pak kalau anak
ini didepan teman-temannya. Pasti terlihat, makanya cara saya
dengan bertanya teman-temannya agar tahu apa bakat minat anak
ini. Kemudian saya memberitahu kepada orangtua bahwa anaknya
berbakat dalam hal ini misalnya dan disini tugas kami tidak
berhenti sampai disitu tapi mengarahkan orangtua untuk terus
selalu mendukung dalam hal mengembangkan bakat yang ada
pada diri anaknya”65

Melihat dari hasil wawancara di atas, pola yang dilakukan oleh
guru ini sangat bagus, karena beliau selain bekerjasama dengan orangtua
juga bekerjasama dengan guru BK untuk mengetahui bakat dan minat
Santrinya Agar dapat berkembang dan terus dikembangkan oleh
orangtuanya dirumah. Karena hal ini akan berdampak pada karakter
religius santri baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat.

Tidak berhenti di sini saja, peneliti juga mewawancarai orangtua
selaku orang yang bertanggung jawab atas perkembangan karakter religious
anaknya di rumah, berikut hasil wawancara dengan salah satu orang tua
santri kelas | MA

kerjasama yang dilakukan oleh kami selaku orangtua dan pihak

sekolah adalah dengan buku monitoring yang setiap hari

mengontrol anak saya dalam pembinaan karakter keagamaan
(religius) dan dari buku monitoring ini saya sering di sms bahkan

% Hasil wawancara dengan bapak Ali Imron, S.Pd salah satu guru dipondok pesantren tazakka
muratara pada tanggal, 05 Maret 2018
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di telpon oleh guru untuk mengontrol anak saya dalam hal

keagamaan seperti sholatnya, termasuk sholat sunnah, mengaji Al-

Qur’annya, Hafalan surat pendeknya dan saya merasa sangat

terbantu dengan perhatian dari pihak sekolah untuk selalu

memperhatikan santri-santrinya saat berada dirumah”®

Sangat terlihat disini bahwa kerjasama yang di lakukan oleh
orangtua dan guru terbukti di laksanakan. Bukan hanya kerjasama antara
orangtua dan guru tetapi juga terhadap guru-guru lain yang membantu
proses kerjasama tadi seperti guru BK dan guru guru yang lainnya Jika
tidak ada kerjasama yang signifikan dari semua pihak maka tidak akan
terjadi hasil yang memuaskan dan tidak akan terbentuknya karakter

religius santri yang sesuai dengan tujuan pondok Pesantren tazakka yakni

menciptakan pembelajaran karakter berbasis religi.

2. Strategi untuk membina karakter religius santri melalui kerjasama
orang tua dan guru di pondok pesantren tazakka murata.

Membina karakter religius santri tidak terlepas dari adanya peran
guru, karena guru adalah faktor yang paling penting dan berpengaruh dalam
dunia pendidikan. Sebagaimana dari hasil wawancara secara mendalam
serta observasi atau pengamatan langsung dapat diketahui peran guru
mengenai karakter religius santri. Berikut hasil wawancara dengan guru
Bapak Aguscik Saputra, S.Pd.l yang hasilnya sebagai berikut:

Strategi yang saya buat disini adalah saya setiap pagi

memberikan tugas yang berbeda dengan sekolah lain dengan
membaca asmaul husna dan saya pilah-pilah untuk anak yang

% Hasil wawancara dengan ibu Anita salah satu wali santri baru dipondok pesantren tazakka
muratara pada tanggal, 02 Mei 2018
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sudah mahir bacaan al-Qur’annya untuk mewakili teman-
temannya di pusat suara. Dan secara bergantian yang belum mahir
saya akan latih untuk berani membaca asmaul husna dipusat suara.
Dan juga setiap pagi membaca al-Qur’an sebanyak satu halaman.
Dan kalau siang hari wajib sholat berjamaah dan mengisi dibuku
monitoring dan minimal tanda tangan orangtua. Setiap senin dan
jum’at ada pembelajaran BTQ (baca tulis al-Qur’an) juga tidak
lepas dari peran dan perhatian orangtua untuk selalu melihat dan
mengamati anaknya melalui buku monitoring”67

Menurut hasil wawancara di atas bahwa karakter santri di Pondok
Pesantren Tazakka muratara sangat bagus sekali, karena membuat
strategi yang berbeda dengan sekolah lainnya. Lebih inovatif dan mengacu
pada ajaran agama Islam yang sangat bisa dicontoh oleh sekolah lain.
Dimana strategi tersebut digunakan dalam keseharian para santri di Pondok
Pesantren Tazakka muratara.

Pembinaan karakter religius di santri di Pondok Pesantren Tazakka
muratara diarahkan untuk membentuk akhlakul karimah dimanapun berada,
sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah

Bapak ibu guru kan menjadi tauladan, disini saya memberi
kebijakan bahwa santri wajib dari kamar sudah berwudhu dan
salam kepada bapak ibu guru. yang laki-laki salam dengan bapak
guru begitu sebaliknya, yang perempuan salam dengan ibu guru.
Karena menurut saya salam itu kan berkah, jadi jika 400 anak
masuk setiap pagi dengan mengucapkan salam maka keberkahan
akan masuk ke dalam Pondok pesantren ini. Kemudian
membaca Asmaul Husna secara bergantian dan membaca Al-
Qur’an satu lembar. Kemudian 15 menit membaca buku literasi
fiksi dan non fiksi selain buku pelajaran. Tapi kalau yang ini sudah
ada peraturan pemerintahnya. Kemudian jam 07.00 baru memulai
pelajaran sesuai jadwal. Dan setiap duhur wajib sholat berjama’ah
dan bapak ibu guru wajib ikut sholat berjamaah. Disinilah

%7 Hasil wawancara dengan bapak Aguscik Saputra, S.Pd.l salah satu guru dipondok pesantren
tazakka muratara pada tanggal, 19 Mei 2018
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pembinaan karakter anak. Karena kan masa-masa ini anak itu ingin
melihat figur dan contoh®

Hasil wawancara di atas, karakter religius santri ada perkembangan
positif yang diharapkan oleh sekolah, dimana santri dapat menghargai
dirinya sendiri bahwa ada batasnya antara laki-laki dan perempuan juga bisa
mengerti bahwa kedisiplinan untuk selalu sholat berjamaah itu baik untuk
diri dan orang lain.

Karakter religius santri di Pondok Pesantren Tazakka muratara
sudah terbina karena dari guru dan orangtua santri sama-sama menerapkan
pembinaan karakter walaupun berbeda strategi. Hal ini pun sudah bisa
dibilang berhasil untuk pembinaan karakter anak. Baik dari ibadahnya
maupun secara akhlaknya.

Dalam dunia pendidikan, semua mengetahui bahwa tugas guru
disini bukan hanya mengajar dan memberi ilmu pengetahuan saja akan
tetapi juga memberikan pendidikan sebagaimana wawancara guru

Juga tidak lepas dari peran dan perhatian orangtua untuk selalu

melihat dan mengamati anaknya melalui buku monitoring (buku

imtag). Dan jika orang tua itu tidak menandatangani buku
monitoring, dibuku itu saya tulis "ibu, tolong buku monitoring-nya
ditandatangani untuk melihat dan memantau ibadah anak
dirumah” dan responnya sangat bagus dari orang tua. Juga
pak, saya biasanya  mengirim SMS ke orangtua untuk selalu
memantau dan mengingatkan anaknya dalam hal ibadah,
sekurang-kurangnya sholat 5 waktu. Untuk selalu membantu dan
memantau Santri-santri disini dalam pembinaan karakternya,
terutama ibadahnya. Tidak lupa saya selalu menyampaikan

kepada santri, kan ada orang tua yang tidak sholat dan disini kami
menuntut untuk orang tua selalu mengingatkan dan mengajak

%8 Hasil wawancara dengan bapak Taufik Effendi, S.Pd.I Sebagai Kepala Madrasah dipondok
pesantren tazakka muratara pada tanggal, 05 Juni 2018
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anaknya dalam hal ibadah terutama untuk sholat berjamaah

agar komunikasi orangtua dan anak terjalin kuat.*

Melihat hasil dari wawancara di atas bahwa peran guru sangat
dibutuhkan dalam pembinaan karakter religious santri di Pondok Pesantren
Tazakka muratara ini, dengan melalui selalu komunikasi dan interaksi
dengan orangtua dan memantau dengan buku  monitoring juga
menanamkan pendidikan moral dan juga memberikan pendidikan informal
pada waktu jam pelajaran maupun diluar waktu jam pelajaran.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di lapangan
menunjukkan bahwa peran guru tidak hanya mengajar dan memberikan
pelajaran ketika pembelajaran KBM berlangsung tetapi juga dengan
memberikan arahan pembinaan karakter religius santri dengan
menggunakan strategi secara personal kepada santri dengan menggunakan
buku monitoring dan juga tidak lupa mengajarkan pembiasaan dan
keteladanan kepada santriwan dan santriwati.

Guru  disini bukan sebagai pemegang kunci utama dalam
pembinaan karakter religius santri di sekolah, dirumah, maupun
dilingkungan masyarakat melainkan ada peran yang lebih penting lagi yaitu
orangtua selaku yang bertanggung jawab penuh untuk pembinaan
karakter religius anak di sekolah, dirumah dan lingkungan sekitar.

Karakter religius dapat terbina karena adanya nilai religius seperti

nilai ilahiyah dan nilai insaniyah. Nilai ilahiyah itu yang berhubungan

% Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Sidik, S.Pd salah satu guru dipondok pesantren
tazakka muratara pada tanggal, 10 Juni 2018
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dengan ketuhanan atau habul minallah, dimana inti dari ketuhanan adalah
keagamaan. Dan nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan
sesama manusia atau habul minannas. Peneliti melakukan wawancara
dengan orang tua dari Hamisa, berikut hasil wawancaranya:
Saya membiasakan dari kecil dia selalu ikut dengan saya sholat
berjamaah di rumah dan saya biasakan sholat dengan tepat
waktu. Disini saya membiasakan belajar disiplin. karena dari
pondok juga sudah di biasakan sholat bejamaah jadi gampang
untuk mengatur dia untuk selalu sholat berjamaah dirumah dan
juga ada buku monitoring jadi saya memantau anak saya di
sekolah ya dengan buku ini dan juga telpon atau SMS dari
guru.Lagi pula anak ini awalnya sudah terlihat dari kecil dia
sangat suka dengan bidang keagamaan, kayak lomba adzan, bacaan
surat pendek dan sebagainya, saya tahu kalau anak saya suaranya
bagus itu dari sekolah pak, jadi sekolah memberi tahu saya
bahwa saya harus mengembangkan potensi anak saya ini dengan
mengikutkan lomba-lomba dimana saja, dan saya juga selalu
bekerjasama dengan pihak sekolah untuk selalu melatih anak saya
di sekolah kan di kegiatan ekskulnya.™
Hasil wawancara di atas bahwa orang tua dari Hamisa ini
mengajarkan dan mendidik anaknya dengan lebih memberikan contoh dan
pembiasaan dari pada mengajarkan atau menggurui. Di sini peneliti sangat
terkesan karena mempunyai strategi yang bagus untuk pendidikan karakter
religius anak sehingga anak dapat meniru apa yang dilakukan oleh
orangtuanya dan tak lepas juga peran guru yang selalu memberikan
dorongan untuk pembinaan karakter religius santri dipondok, dirumah
maupun di lingkungan masyarakat. Kerjasama inilah sangat baik untuk
dicontoh oleh orangtua yang lain atau pihak lain yang membaca tesis ini

karena anak adalah segalanya dan penerus bangsa adalah anak muda jadi

" Hasil wawancara dengan Ibu Merina Marthalina, salah satu guru dipondok pesantren tazakka
muratara pada tanggal, 15 Juni 2018
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sebagai orangtua harus memberikan yang terbaik dan selalu bekerjasama
dengan guru karena kedua pihak ini sangat berperan aktif dalam
mewujudkan karakter religius santri menjadi baik.

Pembinaan karakter religius disini juga peneliti teliti dengan
mewawancarai orang tua dari Muhammad Arif selaku santri kelas I MA di
Pondok Pesantren Tazakka muratara. Berikut hasil wawancaranya:

Yang sederhana saja pak seperti kedisiplinan, kebersihan,
kejujuran, menghargai waktu dan sebagainya dan saya juga harus
membenahi diri saya, atau menempatkan diri saya sebagai orangtua
yang baik juga sebagai contoh yang baik. Saya tidak sulit mengatur
anak saya di rumah karena setiap akan ujian di pondok itu orangtua
selalu di panggil dan diarahkan untuk mengatur anak itu
bagaimana, jadi saya merasa terbantu dengan adanya peran guru
yang membantu santri dirumah, juga ada buku monitoring yang
sangat membantu saya untuk melakukan kegiatan keagamaan
seperti sholat 5 waktu, sholat sunnah, hafalan ayat pendeknya saya
sangat senang ada buku ini, jika anak saya tidak setoran hafalan
atau lupa membawa buku monitoring saya langsung di SMS oleh
guru agar tidak lupa membawa buku monitoring itu, saya sangat
terbantu karena ada yang memberi tahu bagaimana anak saya
ketika di pondok, ketika tidak ada orangtuanya”"*

Hasil wawancara di atas menyatakan bahwa orang tua dari
Muhammad Arif ini memberikan strategi yang sederhana namun bermanfaat
sekali bagi anaknya dan memberikan hasil yang baik bagi pembinaan
karakter religius anaknya. Ini juga bisa ditiru oleh orang tua-orang tua yang

lain yang belum paham tentang karakter religius Santri Karena ini sangat

mudah di pahami dan dilaksanakan bagi orang tua lain dan tidak lepas dari

™ Hasil wawancara dengan Ibu Anita Merupakan Wali santri baru atas nama sopiyan Hadi
dipondok pesantren tazakka muratara pada tanggal, 17 Juni 2018
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peran guru dalam mewujudkan karakter religius santri, adanya komunikasi
antara keduanya agar sinkron antara tujuan dan hasil yang diinginkan.

Pembinaan karakter santri ini juga dilakukan dengan orangtua lain
yaitu orang tua dari Taufikur Rahman berikut hasil wawancaranya:

Saya selalu menasehati anak saya dalam keadaan apapun, selalu
belajar dengan tekun, menghargai pelajaran apapun itu karena
pelajaran itu semudah apapun pasti tidak ada gunanya jika kita
tidak menghargainya dan akan berguna besok. Dan saya selalu
mendidik anak saya dalam bacaan sholat, bacaan sholat itu harus
benar, gerakan sholat harus benar dan selalu sopan kepada orang
lain, guru dan siapapun termasuk adiknya dan tak lepas dari peran
guru di sekolah yang selalu memantau anak saya, dari buku
monitoring saya bisa tahu anak saya ini mengerjakan pr atau tidak,
sholat berjamaah atau tidak, jadi saya ikut membantu dan
meneruskan dari apa yang telah dilakukan oleh guru di sekolah
agar tujuannya tercapai dan hasilnya akan bagus jika orang tua dan
guru saling bekerjasama dan berkomunikasi dengan baik untuk
santrinya.’

Pada hasil wawancara ini orangtua dari Taufikur Rahman
mengajarkan kepada peneliti bahwa pembinaan karakter sejak dini itu
sangat penting dan akan berpengaruh dengan perkembangan anak kelak.
Dengan ajaran yang sangat sederhana sekali orang tua mendidik anaknya
dengan kelembutan dan menghargai hal-hal yang kecil. Seperti kelihatannya
mudah tetapi sebenarnya sulit untuk mendidik anak melakukan hal kecil,
menghargai hal kecil jika tidak dari usia dini mengajarkannya dan
meneruskan tugas yang telah di lakukan oleh guru dipondok dan orang tua

meneruskan tugas guru dirumah agar tujuan yang diinginkan bersama akan

tercapai dan hasilnya memuaskan.

"2 Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Yamin, S.Pd salah satu Wali santri baru dipondok
pesantren tazakka muratara
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Maka dari itu pendidikan karakter sangat diperlukan bagi siapa
sajadan harus diajarkan sejak dini karena pembentukan karakter religius
siswaini tidak mudah dan dapat menimbulkan resiko yang besar jika

tidakmelakukannya dengan benar.

3. Dampak Kerjasama Guru dan Orangtua dalam Membina Karakter

Religius Santri di Pondok Pesantren Tazakka Muratara

Kerjasama antara orang tua dan guru sangat di perlukan dalam
proses pembinaan karakter religius santri di pondok karena dengan adanya
kerjasama maka mudah untuk membina karakter religius santri searah
dengan tujuan yang ingin di capai. Berikut hasil wawancara dengan
guru di pondok pesantren tazakka muratara:

Santri berperan aktif dalam pembinaan karakter, orangtua juga

selalu tahu apa yang di kerjakan oleh anaknya, jadi karakter santri

itu bisa terbina dengan baik juga pembentukan akhlaknya anak ini

bisa dikontrol oleh orangtua dan guru™

Karakter religius santri sangat penting bagi perkembangan santri
baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat, di sini
guru mengemukakan dampak kerjasama antara orangtua dan guru itu sangat
membuahkan hasil yang baik terutama bagi santri. Kita dapat mengetahui
permasalahan yang tengah terjadi pada siswa dan orangtua merespon
sangat baik dan mau berusaha merubah atau membimbing anaknya

untuk pembentukan akhlak yang baik karena akhlak termasuk karakter

religius. Proses pembentukan karakter religius mempunyai dampak

" Hasil wawancara dengan salah satu guru di pondok pesantren tazakka muratara
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kerjasama yang tidak berhenti sampai di sini saja tetapi kepala sekolah
juga mengemukakan pendapatnya tentang dampak apa saja yang terjadi
ketika orang tua dan guru saling bekerjasama. Berikut ini hasil
wawancaranya:
Menjadikan santri lebih berkarakter dan mempunyai jati diri
setelah lulus dari pondok ini. Berakhlak dan berperilaku baik, baik
diluar maupun didalam pondok. Juga membuat anak
meningkatkan Kkereligiusitasnya terhadap dirinya sendiri. Yang
kedua bisa meningkatkan keakraban antara pihak pondok pesantren
dan orangtua santri terutama ini sangat penting untuk
perkembangan akhlak santri di pondok pesantren, di rumah
maupun dilingkungan luar. Dan juga dampaknya ini orangtua atau
guru bisa cepat mengetahui apa yang sedang santri lakukakn atau
rasakan’®
Dampak yang terjadi karena kerjasama orang tua dan guru sangat
baik ini dirasakan bukan hanya kepada santri saja tetapi juga guru, orangtua,
dan Pihak Pondok Pesantren dan masyarakat. Jalinan tali silahturahim
antara oranggua dan pihak pondok pesantren sangat dirasakan oleh
keduanya karena hasil yang didapatkan oleh keduanya sangat baik dan
memuaskan menurut peneliti. Karena tidak hanya dalam hal akhlakul
karimahnya tetapi juga prestasi yang didapat oleh santri juga meningkat ini
akan membanggakan bagi pihak sekolah, guru mapel, orang tua bahkan dari
anak itu sendiri. Sangat jelas terlihat bukti yang telah dirasakan oleh semua

pihak atas kerjasama dan komunikasi yang sangat baik untuk pembinaan

karakter religius Santri. Agar dapat merubah dan membentuk perilaku

" Hasil wawancara dengan bapak muhammad sidik salah satu guru dipondok pesantren tazakka
muratara diruang guru
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ibadah santri yang lebih baik pembinaan karakter religius yang lebih

khusyuk lagi.

C. Pembahasan

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data dari hasil penelitian
yang diperoleh dari hasil interview/wawancara, observasi dan dokumentasi
maka selanjutnya peneliti melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih
lanjut dari penelitian. Sesuai dengan analisis data yang dipilih oleh peneliti
yaitu  peneliti menggunakan deskriptif kualitatif (pemaparan) dengan
menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi selama peneliti mengadakan penelitian dengan lembaga
tersebut. Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti, maka selanjutnya
akan dianalisis oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian dan dengan
mengacu rumusan masalah. Dibawah ini adalah hasil dari analisis peneliti

yaitu:

1. Kerjasama Orangtua dan Guru dalam Membina Karakter Religius

Santri di Pondok Pesantren Tazakka Muratara

Kerjasama antara orang tua dan Guru sangat diperlukan bagi
perkembangan dan pembinaan karakter religius santri di pondok pesantren,
yang paling penting adalah kerjasama antara orang tua dengan guru
karena hal ini untuk pembina karakter religius. Guru sangat berperan aktif
atau sangat bertanggungjawab atas pembinaan karakter religius santri dan

tentunya tak lepas dari bantuan dan peran orang tua di rumah, kerjasama ini
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dilakukan harus menggunakan pola-pola yang bagus agar pembinaan
karakter religius santri dapat tercapai sesuai yang diinginkan pondok
pesantren dan disetujui oleh orangtua. Pola kerjasama disini sangat
berpengaruh dalam pembinaan karakter religius santri agar santri dapat
menjadi pribadi yang mempunyai karakter religius yang baik sesuai yang
diharapkan. Perlu adanya kerjasama yang baik antara orang tua dan guru,
tidak akan maksimal hasil yang akan didapatkan jika salah satu pihak sulit
untuk berkomunikasi dengan baik untuk keduanya. Pola yang dilakukan di
pondok pesantren tazakka muratara ini yaitu dengan menggunakan buku
monitoring atau buku IMTAQ yang telah dibuat oleh guru yang khusus
untuk pembinaan karakter religiusnya, hal ini dikarenakan banyak orang tua
yang tidak tahu dengan kondisi anaknya diluar rumah, maka dari itu guru
mempunyai inisiatif untuk membuat buku monitoring santri yang berisi
kegiatan sholat lima waktu, sholat sunnah, hafalan Al-Qur’annya seperti
hafalan juz 30 dan ada lembaran untuk pesan-pesan Guru dengan orang tua
yang bersangkutan agar orang tua mengetahui apa yang sedang di lakukan
oleh anaknya di pondok pesantren dan jika orangtua tidak ada respon
maka tindakan selanjutnya dari guru adalah dengan menggunakan
telephon untuk menghubungi orang tua di rumah agar langsung menindak
lanjuti anaknya dan agar tidak terjerumus ke arah yang lebih buruk lagi dan
jika dalam beberapa hari tidak ada respon atau perubahan kepada anaknya
maka guru akan bekerjasama dengan guru BK untuk memanggil orang

tuanya dan menasihati orang tuanya agar anaknya terus diperhatikan
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agar pembinaan karakter religiusnya menjadi lebih baik lagi. Menurut

pernyataan di atas sesuai dengan wawancara peneliti, pernyataan di atas

sesuai dengan teorinya Abdul Majid dalam bukunya yang berjudul

Pendidikan Karakter Perspektif Islam menyatakan bahwa pola hubungan

sekolah dengan orang tua ada 5 aspek yaitu:

1. Large Group Mode (open house); cara ini memberikan konsekuensi harus
tersedianya guru yang cukup.

2. Small Group Model (classroomvisitation); orangtua dapat mengetahui
aktl MAitas sekolah melalui kegiatan observasi unit - unit
pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar. Sebagian dari hari-hari
belajar dapat dirancang oleh staf pengajar sebagai hari observasi
orangtua. Orangtua diundang untuk melihat kegiatan sehari — hari
dalam proses belajar mengajar anaknya.

3. One To One Mode (Parent Teacher Comperence); cara ini mendapat
prioritas utama dalam sistem pembelajaran yang berorientasi pada indi
vidu.

4. Newsletter; biasanya dipublikasikan secara periodik dan merupakan
pendekatan lain dalam memberikan informasi kepada orang tua.
Newsletter punya potensi untuk menjangkau audient dengan cara lain.
Ada tiga factor yang perlu diperhatikan biasanya mempengaruhi
hipotensi diatas, yaitu: a. miskin data/dokumen, b. jeleknya distribusi, c.
kurangnya minat baca, d. newsletter harus mempunyai format yang

menarik dengan artikel dan karangan yang mengemukakan tentang
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guru, orang tua dan lain-lain. penulisnya dapat melibatkan santri, guru,
dan administrator.

5. Telephone; hubungan telephon terbatas bisa dilaksanakan secara
terpadu dengan masyarakat sekitar ini disusun oleh guru-guru dengan
official sekolah lainnya, juga melibatkan masyarakat (orang tua murid,

para kyai, serta para pengasuh dIl.”®

Teori di atas menyatakan bahwa Kerjasama antara orangtua dan
guru atau pihak sekolah sesuai dengan hasil wawancara peneliti di lapangan,
meski tidak semua pola yang dilakukan oleh pondok pesantren ini tetapi ada
dua pola yang sesuai dengan teorinya Abdul Majid, yaitu newsletter dan
telephone maksudnya ini adalah newsletter adalah di publikasikan
secara periodik dan merupakan pendekatan lain dalam memberikan
informasi kepada orang tua. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan
guru di pondok pesantren yaitu dengan bekerjasama dengan orang tua pihak
sekolah menggunakan buku monitoring agar tugas pihak sekolah yang
sudah terlaksanaakan dilanjutkan oleh orang tua di rumah. Seperti dalam
buku monitoring ini ada hafalan surat juz 30 jika santri ini dalam 2 kali
pertemuan tidak setoran hafalan maka guru akan menindak lanjutinya

dengan menulis di buku monitoring santri agar orang tua di rumah membaca

7> Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Remaja Rosdakarya, Bandung 2012,) hal.160-

161



76

apa yang harus dilakukan oleh orang tua agar sesuai dengan tujuan yang
telah direncanakan’

Setelah orangtua melihat guru dalam memberikan respon orang
tua dalam pertemuan selanjutnya, jika santri ini setoran hafalan maka orang
tua merespon dengan baik apa yang telah disampaikan oleh guru dan jika
tidak ada respon maka tindakan selanjutnya adalah dengan menelephone
orang tua, hal ini sesuai dengan teorinya Abdul Majid yaitu telephone
yaitu hubungan telephone terbatas bisa dilakukan secara terpadu dengan
masyarakan sekitar dan orang tua. Tampak jelas sama apa yang ada di teori
dan apa yang dilakukan oleh guru dipondok pesanren tazakka muratara ini.
Telephone ini digunakan ketika orang tua tidak merespon apa yang telah
dilakukan dalam tahap awal yaitu menulis dibuku monitoring dan tidak ada
perubahan apapun pada santri, telephone ini berguna ketika orang tua tidak
merespon tahap awal dan jika di telephone sudah ada reaksi maka
kerjasama untuk pembinaana karakter religius santri dipondok pesantren
tazakka muratara sudah memiliki kemajuan. Menurut pernyataan guru ini
setelah mendapat teguran atau nasihat dalam bentuk telephone maka orang

tua merespon dengan cepat dan langsung terlihat perubahan pada santri.

Strategi untuk Membina Karakter Religius Santri Melalui Kerjasama
Orangtua dan Guru di Pondok Peantren Tazakka Muratara

Karakter =~ merupakan nilai-nilai  perilaku  manusia yang

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, lingkungan dan

"® Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Remaja Rosdakarya, Bandung 2012), hal.

160
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kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, tata krama, budaya dan adat
istiadat. Diakui bahwa pengaruh buruk secara nyata begitu melekat dalam
budaya kita, sehingga dekadensi moral saat ini begitu parah. Penyimpangan
moral yang terjadi banyak dilakukan oleh remaja, antara lain tawuran antar
pelajar, bolos sekolah, berkata tidak baik dengan guru dan orangtua,
melawan orangtua dan berbagai  perilaku  moral lainnya yang
menyimpang, hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman agama oleh
remaja pada saat ini dan hanya menjadikan agama sebagai formalitas saja.
Oleh karena itu pentingnya pendidikan karakter yang harus diberikan
kepada santri. Karakter santri di Pondok Pesantren Tazakka Muratara.
sangatlah bagus sekali karena dipondok pesantren ini menerapkan sistem
yang berbeda dengan sekolah lain. Seperti selalu berwudhu dari kamar dan
bersalaman dengan yang muhrimnya saja termasuk kepada guru-guru
dan sebelum jam pelajaran dimulai santri diwajibkan untuk membaca
Asmaul Husna secara bersama-sama dan dipimpin oleh salah satu atau dua

temannya di pusat suara.

Kegiatan ini tidak hanya diperuntukkan untuk santri saja tetapi juga
bagi para pihak yang ada di sekolah, baik kepala sekolah, guru maupun
karyawan yang ada di sekolah. Karakter yang diutamakan oleh sekolah ini
adalah guru selalu memberikan sifat ketauladanan kepada santri di

pondok pesantren ini. karena salah satu dari tujuan pondok pesantren
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tazakka muratara ini adalah mewujudkan pembelajaran karakter berbasis
religi sehingga kebijakan kepala sekolah untuk selalu memberikan
pendidikan karakter berbasis religi kepada santri Terutama untuk santri yang
sekiranya lebih membutuhkan perhatian lebih dari yang lain seperti santri
yang sering bolos atau santri yang orangtuanya broken home. Sehingga
kedekatan antara guru, karyawan dan santri di pondok pesantren tazakka
muratara ini lebih akrab dibandingkan dengan sekolah yang lain agar mudah
untuk guru-guru memahami karakter asli santrinyanya dan santripun mudah
untuk terbuka kepada gurunya mengenai masalah yang dihadapinya. Dan
karakter religius santri di pondok pesantren tazakka muratara terbentuk
dengan berjalannya waktu yang memang menjadi tujuan utama bagi pondok

pesantren tazakka muratara ini.

Dalam menumbuhkan karakter religius ini tidak lepas dari peran
guru, guru adalah faktor yang paling berpengaruh dalam dunia
pendidikan, karena ditangan guru inilah akan dihasilkan santri yang
berkualitas , baik secara akademik maupun  skill ~ (kemampuan),
kematangan emosional dan moral serta spiritual. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah peran guru ialah sebagai korektor, inspirator, informator,
organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, pengelola kelas

dan juga mendidik santri agar berbudi luhur dan bersifat religius,”’

"7 syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),

hal 37
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Guru di pondok pesantren tidak hanya berperan sebagai guru saja
akan tetapi juga sebagai orangtua santri sewaktu santri di sekolah dan guru
disini tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga memberikan moral
kepada santri baik di dalam kelas ketika jam pembelajaran maupun diluar
kelas ketika tidak ada jam pembelajaran. Tugas guru di sini tidak hanya
mengajar saja tetapi membimbing, membina dan mendidik santri untuk
membina karakter religius yang baik dan menuntun santrinya sesuai
dengan prinsip agama Islam yang benar.

Menurut Imam Al-Ghozali terdapat beberapa metode dalam
menumbuhkan karakter santri antara lain, pembiasaan, keteladanan, dan
pembinaan disiplin para santri.”® Adapun metode yang digunakan dalam
menumbuhkan karakter religius oleh guru dipondok pesantren tazakka
muratara adalah:.

a. Pembiasaan

Metode pembiasaan yang dilakukan oleh guru di pondok
pesantren tazakka muratara yakni dengan cara mengucap salam, senyum
ketika bertemu dengan guru maupun orang lain yang ada di
lingkungan pondok pesantren, dan juga membaca Asmaul Husna dan
Ayat Suci Al-Qur’an sebanyak satu halaman ketika sebelum jam
pelajaran dimulai. hal ini sesuai dengan apa yang telah diterapkan oleh
pondok pesantren tazakka ini, karena sebelum masuk ke kelas santri

harus dalam keadaan sudah berwudhu dan kemudian guru-guru

’® Mulyasa, Manajemen Pembentukan Karakter, (Jakarta: bumi aksara, 2013) cetakan ketiga, hal.165

170
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menyambut kedatangan santri dan bersalaman beserta sapaan. Karena
menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah jika 300 anak masuk
dengan salam maka keberkahan akan masuk ke dalam pondok pesantren
ini dan salam itu adalah doa maka secara langsung doa akan selalu
menyertai pondok ini. Secara mendasar do’a merupakan penghancuran
nilai-nilai egois kemanusiaan yang identik dengan kesombongan,
keangkuhan dan merasa bahwa setiap keberhasilan adalah jerih
payah tanpa menganggap adanya campur tangan Allah SWT sebaga zat
pengatur.
. Keteladanan

Guru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara. ini selain sebagai
pengajar dan pendidik juga memberikan pendidikan moral kepada santri,
serta pembimbing dan juga sebagai orangtua baik dari segi
perkataan, perbuatan, cara berpakaian, pergaulan dan lain sebagainya
harus bisa menjadi teladan atau contoh yang baik bagi para santrinya,
baik itu ketika di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini
kemudian dijadikan panutan atau teladan bagi santrinya. Guru
mengenakan pakaian yang rapi, santripun akan mengikutinya dengan
mengenakan seragam yang rapi pula. Setiap santri Pondok Pesantren
Tazakka Muratara. harus menggunakan jilbab dimanapun mereka berada
dan kapanpun dan pakaian yang dikenakan santri Pondok Pesantren
Tazakka Muratara. ini dengan memakai celana panjang tetapi baju atau

atasannya tetap sesuai dengan aturan Pondok Pesantren Tazakka
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Muratara. seluruh santri mengenakan jilbab dan santriwannya memakai
celana panjang. Dalam menumbuhkan karakter santri terlebih lagi
karakter religius santri perlu adanya keteladanan, dalam hal ini guru juga
memberikan contoh yang baik kepada santrinya agar dapat dijadikan
contoh atau panutan bagi kehidupan para santri. Pada saat peneliti
berada di pondok pesantren tazakka ini banyak yang menyapa peneliti,
ini sangat terlihat sikap pembiasaan yang diajarkan atau dicontohkan
kepada santrinya oleh guru-guru di Pondok Pesantren Tazakka
Muratara. ini  dapat dilaksanakan dengan baik oleh santrinya, yaitu
pembiasaan salam, senyum dan sapa tadi. santrinya sangat ramah untuk
menyapa peneliti di sekolah karena sudah diterapkan strategi senyum,
salam dan sapa setiap warga yang ada di pondok pesantren ini meskipun
orang tersebut bukan warga Pondok Pesantren Tazakka Muratara.

. Pembinaan disiplin santriwan dan santriwati.

Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik
karakter religius, kurangnya disiplin dapat berakibat melemahnya motl
MAasi seseorang untuk melakukan sesuatu, oleh karena itu disiplin
sangat penting sekali ditegakkan agar sesuatu yang diinginkan dapat
tercapai dengan tepat waktu, hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan Guru dan kepada kepala sekolah pondok pesantren tazakka ini
yakni beliau mengatakan bahwa semua santriwan dan santriwati setiap
pagi dari kamar harus sudah dalam keadaan berwudhu dan 15 menit

sebelum jam pelajaran dimulai santriwan dan santriwati di sini wajib
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membaca Asmaul Husna bersama-sama dipimpin dipusat suara dan yang
memimpin salah satu santri yang ditunjuk oleh guru dan secara
bergantian santriwan dan santriwati itu akan memimpin di pusat
suara. Kemudian santriwan dan santriwati membaca ayat Suci Al-Qur’an
minimal satu halaman setiap pagi dan dibimbing oleh guu yang mengajar
pada jam pertama kemudian pada saat waktu dzuhur semua santri harus
sholat dzuhur berjamaah,

hal ini menumbuhkan sikap Kkedisiplinan dan pembinaan
karakter religius sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyasa
dalam bukunya manajemen pendidikan karakter. Pembentukan
disiplin di sini guru harus mampu membantu santrinya mengembangkan
pola perilakunya agar terbentuknya karakter religius yang baik secara

kontinyu.

Pembinaan karakter disini guru sangat bertanggungjawab untuk
mewujudkannya tetapi tidak bisa terbentuk secara sempurna tanpa campur
tangan dari pihak keluarga, keluarga di sini diartikan sebagai orangtua,
orangtua sangat mendukung pembentukan karakter religius di rumah. Jika
guru atau pihak sekolah sudah melaksanakan dengan baik tugasnya untuk
pembina karakter religious santri di pondok pesantren maka guru atau pihak
sekolah harus bekerjasama dengan orangtua yang mana proses pembinaan
karakter religius santri dirumah dibantu dengan adanya orangtua yang
selalu mendukung anaknya untuk membina karakter religius yang

diinginkan secara bersama.
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Pembinaan karakter religius santri di pondok pesantren tazakka
muratara ini akan tercapai dengan baik tidak lepas dari kerjasama antara
orangtua dan guru juga pihak sekolah yang ikut berperan didalamnya, hal
ini akan adanya komunikasi antara keduanya yang membuat strategi
untuk pembina karakter, strategi yang dikomunikasikan dari guru untuk
orang tua santri sesuai dengan bukunya Ahmad Tafsir, tugas dan
tanggungjawab yang harus dilakukan oleh orangtua sebagai berikut:

1. Menggali dan mengembangkan potensi yang ada pada diri santri
sehingga berkembang secara optimal. Orang tua seharusnya mengetahui
potensi apa yang ada pada diri anaknya dan harus bisa mengembangkan
potensi yang dimiliki anaknya. Pada kenyataannya banyak anak itu
sebenarnya yang memiliki bakat atau potensi lebih dalam suatu bidang
tetapi karena orangtua tidak tahu bahkan tidak peduli dengan
perkembangan potensi anaknya, maka seorang anak itu menjadi salah
jalan dan sulit dikendalikan. Berbeda dengan para orangtua yang ada di
pondok pesantren ini, para guru bekerjasama dengan para orangtua untuk
mengetahui potensi apa yang dimiliki oleh anaknya, disini para orangtua
dibantu oleh guru seperti contohnya orangtua dari Taufikur Rahman
santri kelas I MA vyaitu bapak Muhammad Yamin yaitu beliau
mengetahui bahwa suara anaknya bagus dan dia berbakat dalam bidang
tarik suara ini diketahui karena bantuan guru sehingga orangtua selalu
mengembangkan dan melatih potensi yang dimiliki oleh anaknya agar

potensi yang dimiliki dapat diasah dan terlatih seperti bapak
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Muhammad Yamin sering berkonsultasi dengan guru atau pihak sekolah
untuk sering mengikut lomba adzan, qiro’ah dan lain sebagainya. Hal
ini sesuai dengan teori yang dikemukakakn oleh Ahmad Tafsir
bahwasanya orang tua itu harus mengembangkan potensi anaknya

hingga berkembang secara optimal.

2. Tugas orang tua bukan melarang atau memerintah, akan tetapi lebih
mengarahkan agar mereka tetap pada jalur yang sebenarnya. Kadang
orangtua tidak begitu faham dengan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai orangtua dan tidak sedikit pula orangtua memerintah dan
melarang anaknya. Padahal hal seperti ini yang tidak seharusnya
dilakukan oleh orangtua untuk perkembangan karakter religius anak.
Seorang anak harus diarahkan ke jalur yang benar, seperti orang tua dari
Hamisa yaitu ibu Merina Marthalina melakukan hal yang sesuai dengan
teori di atas yakni mengarahkan anaknya ke jalur yang benar tidak
melarang atau memerintah. Menurut hasil wawancara peneliti dengan ibu
Merina Marthalina mengatakan bahwa orangtua harus lebih tanggap
terhadap anaknya, hal ini tidak lepas dari dukungan dan dorongan dari
pihak sekolah dan guru melalui buku monitoring, seperti ibu Merina
Marthalina tidak sulit lagi untuk menyuruh anaknya melakukan shoalt
karena sudah ada pantauan dari buku monitoring, Hamisa juga lebih rajin
membaca Al-Qur’an dan hafalan surat pendeknya karena ada setoran
hafalan yang harus dipenuhi oleh anaknya melalui buku monitoring,

dari contoh di atas sangat terlihat bahwa kerjasama antara keduanya
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sangat membuahkan hasil yang signifikan, walaupun awalnya demi
nilai tetapi semakin lama anaknya semakin mengerti tentang
pembinaan karakter religius itu adalah kebutuhan diri, sehingga akan
terbiasa dengan sendirinya sikap religi anak akan terbentuk. Hal di atas
tidak akan membuahkan hasil yang baik jika salah satu diantara
keduanya tidak tanggap atau acuh tak acuh. Butuh adanya kerjasama dan
komunikasi yang baik untuk membina karakter religius santri.

. Mengarahkan, membimbing, membantu dalam membina dan
mengembangkan sesuai potensi yang dimiliki. Orangtua harus
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anaknya karena potensi itu
tidak akan bisa berkembang dengan sendirinya harus ada dukungan
penuh dari orangtua juga harus ada kemauan dari anak itu sendiri. Seperti
orangtua dari Muhammad Arif yaitu Bapak kamaluddin beliau
mengarahkan anaknya untuk selalu ikut pada ajaran agama yang benar,
hal ini berarti bahwa Bapak Kamaluddin telah melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai orang tua, beliau selalu mengarahkan
kepada anaknya tentang pentingnya sholat, nanti dari sinilah
pengembangan potensi dimulai. Awalnya mengarahkan anaknya untuk
bacaan sholatnya harus bagus, kemudian membimbing anaknya jika
belum bisa dalam pelafalan bacaan sholat, kemudian membantu anaknya
untuk melatih bacaan sholatnya menjadi lebih baik dan terakhir adalah
mengembangkan apa yang telah anaknya pelajari. Kemudian orang tua

dibantu oleh guru untuk membimbing, mengarahkan dan
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mengembangkan potensi yang telah dimiliki oleh anak. Orangtua
Muhammad Arif sudah mengetahui bakat apa yang dimiliki oleh
anaknya, contohnya Muhammad Arif ini sangat berbakat dalam hal tulis
menulis, ibu Anita memberitahukan kepada pihak sekolah bahwa
anaknya Muhammad Arif gemar dalam hal tulis menulis, sehingga nanti
bisa dibimbing dalam kegiatan ekstrakulikuler jurnalistik dan dilatih oleh
sekolah sehingga Muhammad Arif dapat mengikuti lomba menulis, di
sini setiap orangtua dapat mengemukakan pendapatnya ketika pertemuan
wali santri setiap menjelang ujian, dari ujian tengah semester, sampai
ujian akhir semester, disini pihak sekolah menjelaskan tujuan yang
ingin dicapai untuk kemajuan Pondok Pesantren dan santrinya
kemudian pihak Pondok Pesantren bekerjasama dengan orang tua
selaku wali santri dan memberikan tugas untuk orangtua agar pembina
karakter religius santri dapat terlaksana dengan baik, melalui kerjasama
orangtua dan guru. Hal di atas sesuai dengan teori, sekolah harus
bekerjasama dengan orang tua untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh santri agar potensi yang dimiliki oleh santri dapat
berkembang dan meningkat.

. Memelihara dan memberi bekal ilmu pengetahuan agama. Pada
pernyataan ini sebagai orangtua sebaiknya memelihara dan member
bekal pengetahuan agar dapat mengarahkan hidupnya seiring
perkembangan zaman. Pada narasumber orang tua dari Muhammad Arif

menjelaskan bahwa strategi beliau dalam mendidik anaknya adalah
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dengan menggunakan metode yang diajarkan oleh Rasulullah, seperti
kejujuran, kedisiplinan hingga menghargai waktu. Menurut hasil
observasi peneliti kejujuran yang tampak diajarkan oleh ibu Yuni kepada
Anaknya adalah ketika ibu Yuni meminta kembalian uang dari membeli
spidol di toko alat tulis dan ternyata uang kembaliannya kurang dua
ribu rupiah dan Muhammad Arif jujur untuk mengatakan bahwa
uangnya dibelikan stiker kartun kesukaannya untuk ditempel di pintu
kamarnya. Ini sangat terlihat bahwa penanaman karakter jujur sudah
tertanam didalam diri anaknya, kemudian kedisiplinan contohnya juga
terlihat bahwa pada saat jam sholat ashar tiba Muhammad Arif langsung
pergi ke ruang sholat dan melakukan sholat ashar tanpa disuruh oleh
orang tuanya, kemudian menghargai waktu contohnya Muhammad Arif
selalu melakukan hal yang positif seperti membantu orangtuanya
melakukan pekerjaan. Dari tiga aspek tadi sangat bisa dikatakan
bahwa orangtua dari Muhammad Arif ini sudah mengerti manfaat apa
yang didapat ketika kita patuh pada ajaran Rasulullah. Teori di atas
menjelaskan bahwa orang tua itu hendaknya memelihara dan
memberi bekal ilmu pengetahuan agama, disini ilmu yang ditiru
dari Rasulullah adalah bekal yang mantap untuk anaknya dikemudian
hari, karena bisa Kkita lihat faktanya banyak anak diluar sana yang tidak
dibekali dengan Ilmu pengetahuan tentang agama mereka tidak bisa
mengendalikan hidupnya dengan era modernisasi ini, mereka lebih

mementingkan gaya hidup dari pada pendidikan. Dapat kita lihat
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bahwa pendidikan agama sangat dibutuhkan pada zaman sekarang
ini, orangtua harus pintar-pintar memberikan bekal pendidikan agama
yang baik, jangan sampai anak itu menjadi menjauhi kita dan jangan
sampai pula anak itu menganngap remeh. Strategi yang dilakukan oleh
orang tua dari Muhammad Arif ini sangatlah bagus karena memberikan
pendidikan agama dengan mengikuti ajaran Rasulullah, ini sangat bisa
ditiru oleh orangtua lain, karena pendidikan anak itu nomor satu dilihat

dari aspek manapun.

Dalam ranah ini strategi orang tua dalam membina karakter religius
anak salah satunya adalah dengan cara pembiasaan disiplin anaknya.
Dalam bukunya M. Furgan Hidayatullah dengan bukunya pendidikan
karakter mengemukakan bahwa Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh
dalam membina karakter, kurangnya disiplin  dapat berakibat
melemahnya motl MAasi seseorang untuk melakukan motl MAasi, oleh
karena itu disiplin sangat penting sekali ditegakkan agar sesuatu yang
diinginkan dapat tercapai dengan tepat waktu.” Pada observasi dan
interview yang peneliti lakukan pada salah satu orangtua dari murid kelas 1
MA ini mengatakan bahwa beliau menanamkan sikap kedisiplinan kepada
anaknya agar dapat dengan mudah Membina karakter yang religius. Dalam
hal kecil seperti selalu mengajak anak ke masjid dan melakukan sholat tepat

waktu hal ini merupakan salah satu dari aspek kedisiplinan. Ini berarti

"M Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter : Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:Yuma Pustaka
,2010) hal 41
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sesuai antara hasil pengamatan dan interview dengan teori yang ada

menurut peneliti.

3. Dampak Kerjasama Orangtua dan Guru dalam Membina Karakter
Religius Santri

Kerjasama antara orangtua dan guru yang baik, selain dapat
membantu memudahkan terwujudnya rasa saling pengertian dan saling
membantu dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, juga dapat
memudahkan saling tukar informasi yang diperlukan, seperti keterangan
keterangan tentang santri dan juga demi kelancaran dalam proses belajar
mengajar.

Soedarga Poerbakawatja dalam masalah ini menjelaskan bahwa
kerjasama orangtua dan guru dalam pelaksanaan pendidikan  sudah
seharusnya ada dan dipelihara untuk menghilangkan hal-hal yang
controversial dan dipupuk dengan hal yang mengandung titik persamaan
agar tercapai yang sebaik-baiknya.®

Seorang guru dalam menghadapi santrinya adakalanya perlu
mengetahui watak dan kepribadian santri, oleh karena itu orang tua
perlu  menyadari akan pentingnya kerjasama dengan guru, dan
senantiasa menghubungi guru yang mengajarnya. Kerjasama orang tua
adalah syarat mutlak dalam penyelenggaraan pendidikan di pondok
pesantren. Selain guru memerlukan keterangan tentang santrinya selama

belajar di Pondok Pesantren, dan juga orangtua sangat memerlukan

8950edarga Poerbakawatja, Pendidikan dalam alam Indonesia merdeka, ( Jakarta Agung 1977), hal.202



90

keterangan tentang anaknya selama belajar di Pondok Pesantren. Antara
guru dan orang tua sebaiknya terjalin kerjasama yang memiliki timbal balik.
Orang yang mempunyai hak untuk mengetahui kemajuan pendidikan
anaknya. Guru seharusnya merespon rasa ingin tahu orang tua terhadap
prestasi anaknya. Kerjasama secara efektif menuntut orangtua dan guru
untuk mengirimkan dan menerima keterangan tentang anak. Dalam
melaksanakan sebuah kerjasama, tidak terlepas dari namanya dampak
positif dan negatif. Terdapat beberapa hal yang positif dan negatif dalam

membina karakter religius santri adalah:

a. Dampak Positif

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, kepala sekolah menjelaskan bahwa dampak positif dari
pembinaan karakter religius ini sangat banyak yaitu santri dapat
berperan aktif dalam pembinaan karakter religiusnya, seperti memimpin
teman-temannya membaca Asmaul Husna di pusat suara adalah suatu hal
dalam pembinaan Kkarakter religius santri, santri ikut andil dalam
pembinaan karakter mereka, mereka sangat antusias dengan apa yang
telah diprogram oleh Pondok Pesantren Tazakka Muratara.

Sebagai orangtua mereka harus tau apa yang dilakukan oleh
anaknya di pondok agar pembinaan karakter santri dapat tercapai
dengan baik dan pembinaan karakter religious santri dapat dengan
mudah dikontrol oleh orangtua dan guru. Dalam pernyataan ini sesuai

dengan teorinya Chatermole dan Robinson 1985 yang menjelaskan
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tentang tiga alasan penting kerjasama yang efektif antara orang tua dan

guru yaitu “para orang tua memerlukan keterangan yang jelas mengenai

segala hal yang dilakukan pihak sekolah, baik program pelaksanaannya
dan ketentuan yang berlaku di sekolah tersebut.*! Dalam bukunya

Abdul Majid yang Pendidikan Karakter Perspektif Islam menyatakan

bahwa pola hubungan sekolah dengan orang tua itu ada 5 aspek yaitu:

1. Large Group Mode (open house); cara ini memberikan konsekuensi
harus tersedianya guru yang cukup.

2. Small Group Model (classroom visitation) orang tua dapat mengetahui
aktl MAitas sekolah melalui kegiatan observasi  unit-unit
pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar. Sebagian dari hari-
hari belajar dapat dirancang oleh staf pengajar sebagai hari observasi
orang tua. Orang tua diundang untuk melihat kegiatan sehari-hari
dalam proses belajar mengajar anaknya.

3. One To One Mode (Parent Teacher Comperence); cara ini mendapat
prioritas utama dalam sistem pembelajaran yang berorientasi pada
indl MAidu.

4. Newsletter;  biasanya  dipublikasikan secara periodik dan
merupakan pendekatan lain dalam memberikan informasi kepada
orang tua. Newsletter punya potensi untuk menjangkau audient
dengan cara lain. Ada empat faktor yang perlu diperhatikan biasanya

mempengaruhi potensi diatas, yaitu: a). Miskin data/dokumen, b).

81 Ahmad Tafsir, Op Cit, hal.79
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Jeleknya distribusi, ¢). Kurangnya minat baca, d). Newsletter harus
mempunyai format yang menarik dengan artikel dan karangan yang
mengemukakan tentang guru, orangtua dan lain-lain. Para penulisnya
dapat melibatkan santri, guru, dan administrator.

5. Telephone; hunguan telephon terbatas bisa dilaksanakan secara
terpadu dengan masyarakat sekitar ini disusun oleh guru-guru dengan
official sekolah lainnya, juga melibatkan masyarakat Wali Santri, para

kyai, di pondok pesantren),??

Berdasarkan kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
dampak positif dari kerjasama orangtua dan guru salah satunya adalah
orang tua itu harus mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh anaknya
dan guru yang mengontrol jalannya proses itu, dan jika santri itu
memiliki masalah terhadap sistem yang telah diprogram oleh Pondok
Pesantren maka, pihak pondok pesantren akan langsung berkomunikasi
dengan orangtua selaku wali dari santri. Contohnya adalah ketika akan
mengikuti ujian sekolah mulai dari ujian tengah semester, ujian semester
satu dan sampai ujian semester dua orang tua dipanggil ke sekolah untuk
menilai kerja sekolah dan guru - guru dan orang tua dapat mengemukakan
pendapatnya untuk perkembangan sekolah dan santri dan untuk
pembinaan karakter religius santri, dan kemudian setelah orangtua telah

melakukannya maka selanjutnya guru memberikan tugas untuk orangtua

8 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Remaja Rosdakarya, Bandung 2012), hal.160-

161
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agar selalu bekerjasama dengan pihak sekolah untuk pembinaan karakter
religius santri seperti orangtua jangan lupa untuk menandatangani buku
monitoring, membimbing anakny auntuk setoran hafalan ayat Al-Qur’an
dan selalu menfasihkan bacaan Al-Qur’annya agar tujuan yang telah
dibuat oleh pondok pesamtrem dapat terlaksana dengan bantuan orangtua
yang selalu melakukan komunikasi yang baik dengan pihak sekolah
melalui buku monitoring atau buku IMTAQ. Hal ini dilakukan karena
sangat pentingnya kerjasama antara orangtua dan guru untuk membina
karakter religius santri.

Alasan yang kedua dari teori Chatermole dan Robinson 1985
adalah komunikas yang baik akan membantu terselenggaranya poses
pendidikan yang baik”. Dari pernyataan ini apa yang dijelaskan oleh
kepala sekolah sesuai dengan teori diatas. Guru dipondok pesantren
tazakka muratara ini mengkomunikasikan apa yang telah dilakukan
oleh anaknya adalah dengan menggunakan buku monitoring atau buku
IMTAK. Disini orang tua dapat mengetahui apa yang telah dilakukan
atau kegiatan apa saja yang dilakukan oleh santri pada hari itu, jika santri
itu tidak mengikuti sholat berjamaah dzuhur dipondok maka orangtua
wajib tahu dan diberikan pesan oleh gurunya agar dapat membimbing dan
mengarahkan anaknya ke arah yang lebih baik, agar tujuan dari pondok

pesantren tazakka muratara ini dapat terwujud dengan sempurna.
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2. Dampak Negatif

Pembinaan karakter religius disini juga mempunyai
dampak negatif ketika salah satu dari pelaksana kerjasama tidak dapat
membantu mensukseskan program pembinaan karakter religius santri
atau tidak dapat mewujudkan tujuan dari sekolah atau lembaga. Hal ini
bias terjadi dimana saja dan kapan saja, pada kasus ini di pondok
pesantren tazakka muratara memiliki aspek yang membuat tujuan dari
pondok pesantren ini menjadi tidak bisa terealisasikan karena adanya
beberapa wali santri yang kurang patuh dan kurang tanggap terhadap
apa yang telah disepakati bersama. Pada hasil wawancara yang
dipaparkan oleh kepala sekolah dijelaskan bahwa dampak negatl MAe
dari pembinaan karakter religius santri disini adalah ketika guru sudah
memberikan metode kerjasama yang baik dengan menggunakan buku
monitoring santri agar komunikasi orangtua dan guru tidak lepas maka
disini ada beberapa orang tua yang kurang tanggap terhadap sistem
yang telah diberikan kepada orang tua, mereka biasanya tidak begitu
peduli dengan isi dari buku monitoring, tidak membaca apa yang telah
disampaikan oleh guru sehingga santri itu tidak dapat dengan
sempurna terbina pribadi yang mempunyai karakter religius yang
baik. Mereka hanya menanda tangani apa yang diwajibkan karena
takut jika anaknya di tegur oleh guru. Hal ini seharusnya tidak

terjadi karena menurut Heinz, 1979 menjelaskan bahwa pada umumnya
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hal-hal yang harus diketahui oleh orang tua berkaitan dengan 6

aspek yaitu;

a. Kegiatan anak disekolah

b. Bagaimana tingkah laku dan sikap anak terhadap anak lain

c. Bagaimana tingkah laku atau sikap teman-teman terhadap anak-
anak mereka

d. Bagaimana sikap mereka terhadap tugas-tugas yang diberikan di
pondok pesantren

e. Apa yang disukai dan apa yang tidak disukai tentang tugas dipondok
pesantren

f. Apakah guru memperhatikan anak mereka masing-masing.

Dapat dilihat dari teori diatas bahwa orangtua harus mengetahui 6
aspek diatas agar dapat mengetahui apa yang dilakukan oleh anak di pondok
pesantren, sejauhmana anak kita mencapai pelajarannya dan apa kendala
yang sedang dihadapi oleh anak sehingga orangtua bisa
mengkomunikasikannya dengan guru dan dapat membantu sekolah untuk
mewujudkan tujuan sekolah yang mengarah kepada pembinaan karakter
religius. Jika tidak ada kerjasama antara orangtua dan guru maka tujuan
pondok pesantren tidak akan terwujud dengan sempurna dan santripun

sulit untuk dapat dibina karakternya menjadi karakter yang religius.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan pada
pembahasan sebelumnya terkait dengan kerjasama orangtua dan guru
dalam Membina Karakter Religious Santri di Pondok Pesantren Tazakka

Muratara maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis Kerjasama Orangtua dan Guru dalam membina karakter religius
santri di Pondok Pesantren Tazakka Muratara adalah dengan menggunakan
dua pola yaitu newsletter dan telephone yaitu guru menggunakan buku
monitoring atau buku IMTAQ untuk berkomunikasi langsung dengan orang
tua dan jika tidak ada respon pada buku monitoring maka menggunakan
telephone yaitu guru memberikan teguran melalui telephone dan jika masih
tidak ada respon maka orang tua dipanggil menghadap.

2. Strategi untuk membina karakter religius santri melalui kerjasama orangtua
dan guru adalah: a) Pembiasaan, membiasakan santri untuk salam,
senyum ketika bertemu dengan guru maupun orang lain yang ada
dilingkungan Pondok Pesantren Tazakka Muratara dan pembiasaan
membaca Asmaul Husna dan ayat suci Al-Qur’an setiap pagi sebelum
jam pelajaran dimulai; b) Keteladan, guru memberikan pendidikan
moral kepada santri baik dari segi perkataan, perbuatan, cara

berpakaian, cara bergul, dan lain sebagainya; ¢) Pembinaan disiplin

96



97

santri, setiap pagi sebelum jam pertama dimulai semua santri wajib
membaca Asmaul Husna, membaca satu lembar Al-Qur’an dan wajib
sholat dzuhur berjamaah di masjid Pondok; d) Menggali dan
mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak sehingga berkembang
secara optimal, yaitu dengan orang tua bekerjasama dengan guru untuk
mengetahui bakat apa yang dimiliki oleh anaknya dan dikembangkan oleh
sekolah melalui ekstrakulikuler; €) Mengarahkan anaknya tetap pada jalur
yang sebenarnya, orang tua salah satu santri di kelas IV ini selalu
mengarahkan anaknya ke jalur yang sesuai dengan Agama Islam seperti
sholat lima waktu selalu tepat waktu, setiap hari membaca ayat suci Al-
Qur’an dan menghafal surat pendek; f) Mengarahkan, membimbing,
membantu dalam membina dan mengembangkan sesuai dengan potensi
yang dimiliki, orangtua salah satu santri di kelas IV ini membimbing,
mengarahkan dan mengembangkan potensi seperti selalu berkomunikasi
dengan guru dalam pengembangan bakat anaknya dan mengikut sertakan
ke pelatihan jurnalistik dan mengikutkan lomba menulis; g) Memelihara
dan memberi bekal ilmu pengetahuan agama, orang tua dari salah satu
santri kelas IV ini dengan strategi yang di gunakan Rasulullah dalam
mendidik anak-anaknya seperti kejujuran contohnya berkata yang jujur jika
uang jajan dipakai untuk membeli mainan, kedisiplinan seperti selalu tepat
waktu mengerjakan sholat 5 waktu dalam kondisi apapun, dan selalu
menghargai waktu seperti selalu melakukan hal yang positif seperti

membantu orang tua melakukan pekerjaan.
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3. Dampak kerjasama orang tua dan Guru dalam membina karakter religius
santri di Pondok Pesantren Tazakka Muratara ada dua, yaitu dampak positif
dan negatif. Dampak positinya adalah santri ikut andil dalam pembinaan
karakter santri, orang tua dapat mengetahui apa yang sedang terjadi
pada anaknya dan dapat langsung dikomunikasikan pada buku
monitoring santri dan akan langsung ditangani atau ditanggapi oleh guru.
Dampak negatifnya adalah beberapa orang tua yang masih belum
mengetahui  pentingnya kerjasama antara orang tua dan guru sehingga
mereka acuh terhadap tindakan atau program yang dilakukan oleh guru
sehingga tujuan dari pondok pesantrenpun sulit di realisasikan dengan
sempurna.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Kerjasama orang tua dan
guru dalam membina karakter religius santri di Pondok Pesantren Tazakka

Muratara dan dari kesimpulan diatas ada beberapa saran yang dapat diajukan,

khususnya untuk lembaga yang menjadi objek penelitian ini, diantaranya

sebagai berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren Tazakka Muratara Sebaiknya tujuan dari pondok
lebih di perkuat lagi dan lebih sering disampaikan kepada orang tua,
agar orang tua lebih mengetahui tujuan yang ingin dicapai oleh pondok
pesantren agar tujuan yang sudah disepakati akan terlaksana secara

sempurna.
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2. Bagi Guru sebaiknya jika memang sudah ada buku monitoring maka lebih
diperketat lagi kedisiplinan santriwan dan santriwati agar tidak mudah
untuk diremehkan oleh orangtua dan sebaiknya juga guru
mengkomunikasikan kepada orangtua agar maksud dan tujuan dari buku

monitoring itu dapat dimengerti oleh orangtua.

3. Bagi orangtua Sebaiknya orangtua lebih tanggap terhadap perkembangan
anaknya dan lebih sering konsultasi kepada guru yang bersangkutan agar
pembinaan karakter  religius  santri tidak sia-sia dan  selalu
mengkomunikasikannya dengan guru agar apa yang sudah kita didik atau

kita ajarkan dapat dicontoh oleh orangtua lain melalui guru.

4. Bagi Para Peneliti lain, agar dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu
mengungkapkan lebih dalam tentang cara orangtua dan guru dalam
membina karakter religius santri baik dilembaga Pondok Pesantren maupun

dilembaga-lembaga pendidikan umum.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan salah satu guru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara

Bagaimana Karakter Religius Santri baru di Pondok Pesantren Tazakka

Muratara?

Bagaimana Pola Kerjasama Orangtua dan Guru dalam Membina Karakter

Religius Santri Baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

Bagaimana Strategi Guru dalam Membina Karakter Religius Santri Baru

melalui kerjasama dengan orangtua di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

Apa Faktor Pendukung dalam Membina Karakter Religius Santri Baru di

Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

Apa Faktor Penghambat dalam Membina Karakter Religius Santri Baru di

Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

Apa Dampak Kerjasama Guru dan Orangtua dalam Membina Karakter

Religius Santri Baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Wali Santri Baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara

1. Apakah ada Kerjasama Guru dengan Orantua dalam rangka Membina
Karakter Religius Santri Baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

2. Bagaimana Bentuk Kerjasama orangtua dengan Guru dalam rangka Membina

Karakter Religius Santri Baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

3. Faktor Apa Saja yang mendukung dalam Membina Karakter Religius Santri
Baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala Madrasah di Pondok Pesantren Tazakka Muratara

1. Bagaimana Kerjasama Guru dengan Orantua dalam rangka Membina
Karakter Religius Santri Baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

2. Apa saja yang dilakukan orangtua dengan Guru dalam rangka Membina

Karakter Religius Santri Baru di Pondok Pesantren Tazakka Muratara?

3. Apa yang telah bapak lakukan dalam rangka mendukung Guru dan Orangtua
dalam Membina Karakter Religius Santri Baru di Pondok Pesantren Tazakka

Muratara?



YAYASAN PONDOK PESANTREN TAZAKKA
KELURAHAN PASAR SURULANGUN

KECAMATAN RAWAS ULU
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Alamat : JI. Jend. Sudirman NO. 29 Kel. Ps Surulangun Kec, Rawas Ulu Kab. Musi Rawas Utara SUMATERA SELATAN

PROFIL PONDOK PESANTREN TAZAKKA MURATARA

Nama Yayasan
Alamat Yayasan
Kecamatan
Kabupaten

Kode Pos

Nomor Telphon/Hp
Email

Tahun Operasi
Waktu Belajar
Sumber Listrik
Daya Listrik (Watt)
Akses Internet
Akses Internet Alternatif

Keadaan Pondok

: Yayasan Tazakka

: Kelurahan Pasar Surulangun.
: Rawas Ulu

: Musi Rawas Utara

: 31656

: 0813 6840 9439

: Ponpest tazakkamuratara@gmail.com

: 2003

: Pagi Hari Senin-Sabtu
: PLN

:10.000

: Ada

: Telkom Speedy
Tanah 1. : Luas : 5500 M?
. Status : Milik Yayasan

: Dokumen : Sertifikat


mailto:Ponpest_tazakkamuratara@gmail.com
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DATA JUMLAH SANTRI KESELURUHAN

Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Tazakka

Kelas _ Jumlah Siswa 2019-2020 Keterangan
Laki-laki Perempuan Jumlah
Vil 41 39 80
VI 37 44 81
IX 52 36 88
Jumlah 120 119 239
Data Ruang Kelas
a. Kelas VII : 4 Ruang - Baik
b. Kelas VI : 4 Ruang - Baik
c. Kelas IX : 4 Ruang : Baik
Santri Madrasah Aliyah Tazakka
Kelas - Jumlah Siswa 2019-2020 Keterangan
Laki-laki Perempuan Jumlah
X 37 32 69
Xl 34 30 64
XIl 37 36 73
Jumlah 108 98 206
Data Ruang Kelas
a. Kelas X : 4 Ruang - Baik
b. Kelas XI 4 Ruang - Baik
c. Kelas XIlI : 4 Ruang - Baik



Ruang Labor

Ruang Perpustakaan
Ruang Guru

Ruang UKS

Kantor Organisasi Santri
Ruang BK

Ruang Kelas

Asrama Santri

: 1 (Satu) Ruang
: 1 (Satu) Ruang
: 2 (Dua) Ruang
: 1 (Satu) Ruang
: 2 (Dua) Ruang
: 2 (Dua) Ruang
: 24 (Dua Puluh Empat) Ruang

: 32 (Tiga Puluh Dua) Kamar
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STRUKTUR PENGURUS

PONDOK PESANTREN TAZAKKA
KEC. RAWAS ULU KAB. MURATARA

PIMPINAN

USTAD. ZULKARNAIN BAYAN, S.IP
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BENDAHARA UMUM
UMMI SARTIKA, S.Pd.I

KAMAD MA
U, TAUFIK EFFENDI, S.Pd.I

KAMAD MTs
U, SAKBAN M.Pd

KAMAD Ml
U.S. LEVRI, S.Pd.I

KAMAD PIAUD
U. HERMAYULI, S.Pd.I

KAMAD TPA/DINIYAH
U. DELLI PUTRA, S.Pd.I

PENGASUHAN SANTRI
U. IBNU HUSIN, SE

PERIBADATAN
U. AGUSCIK, SE

SARANA dan PRASARANA
U. HATAMI

KESANTRIAN/KESISWAAN
U. ALI IMRON, SE

ADMINISTRASI
U. Moh. SIDIK S.Pd

SANTRIWAN

SANTRIWATI
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Foto Saat Wawancara dengan Bapak Muhammad Sidik, Salah Foto Saat Wawancara dengan Bapak Ali Imron, Salah

Satu Tenaga Pengajar di Pondok Pesantren Tazakka Muratara Satu Tenaga Pengajar di Pondok Pesantren Tazakka
Muratara
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Foto Saat Wawancara dengan Santriwan Kelas | MA Pondok Pesan- Foto Saat Wawancara dengan Santriwati Kelas | MA
Pondok Pesantren Tazakka Muratara tren Tazakka Muratara
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Foto Saat Wawancara dengan Wali kelas | MA
1 MA di Pondok Pesantren Tazakka Muratara di ruang guru Pondok Pesantren Tazakka Muratara
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~ 2019-09-22 17:48

Masjid Santriwan Pondok Pesantren Tazakka Muratara Asrama Santriwati Pondok Pesantren Tazakka
Muratara
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Asrama Santriwan Pondok Pesantren Tazakka Muratara Gedung Belajar Pondok Pesantren Tazakka Muratara
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Gedung Serbaguna Pondok Pesantren Tazakka Muratara Gedung Belajar Pondok Pesantren Tazakka Muratara



